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Proses pembelajaran IPA yang menyajikan tentang dunia nyata dalam
kehidupan sehari-hari mampu memberikan pengalaman langsung bagi siswa.
Lingkungan fisik (alam) maupun lingkungan sosial budaya yang dimiliki oleh
masyarakat Jember memiliki berbagai potensi yang dapat digali dan
dikembangkan sebagai pendukung pembelajaran IPA. Kearifan lokal masyarakat
Jember didefinisikan sebagai kemampuan (kompetensi) yang dimiliki oleh
masyarakat Jember yang telah terbukti terlestarikan sampai saat ini. Salah satu
contohnya ialah kopi. Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPA
sangat diperlukan karena banyak terdapat konsep-konsep IPA di dalamnya.
Namun, pada kenyataannya banyak sekolah seperti SMP Argopuro 2 Suci belum
memanfaatkan atau menggabungkan kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran
khusunya IPA.

Bahan ajar berupa modul berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai
solusi untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam suatu pembelajaran IPA.
Tujuan penggunaan modul berbasis kearifan lokal tersebut agar siswa dapat
terarahkan sesuai tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dan membantu siswa untuk dapat
menjelaskan fenomena dalam kehidupan sehari-hari menggunakan konsep IPA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dirancang untuk
menghasilkan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha
dan energi di SMP yang valid, efektif dan praktis. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan Plomp yang terbagi ke dalam 5 fase, yaitu:
1) fase investigasi awal, 2) fase desain, 3) fase realisasi/konstruksi, (4) fase tes,

evaluasi, dan revisi dan 5) fase implementasi. Dalam penelitian pengembangan
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ini, model Plomp yang digunakan dibatasi sampai pada fase tes, evaluasi dan
revisi sehingga pada fase implementasi tidak dilaksanakan.

Fase investigasi awal dilakukan untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan
awal terhadap modul IPA yang akan dikembangkan. Fase desain dilakukan untuk
merancang dan memilih format modul IPA berbasis kearifan lokal kopi yang
dikembangkan. Fase realisasi/konstruksi dihasilkan modul IPA berbasis kearifan
lokal kopi secara utuh dan siap digunakan pada tahap tes, evaluasi dan revisi.
Pada fase tes, evaluasi dan revisi terdapat dua kegiatan utama, yaitu kegiatan
validasi dan uji coba lapangan. Kegiatan validasi terdiri dari validasi ahli dan
validasi pengguna yang dilakukan untuk memvalidasi modul IPA yang
dikembangkan. Kegiatan uji coba lapangan dilakukan untuk mendapatkan data
efektivitas modul IPA yang dikembangkan ditinjau dari aspek hasil belajar siswa
dan aspek aktivitas belajar siswa serta untuk mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi yang dikembangkan.

Instrumen perolehan data yang digunakan adalah lembar validasi, lembar
soal post test, lembar instrumen aktivitas belajar siswa dan lembar angket respon
siswa, sedangkan metode perolehan data yang digunakan adalah validasi, tes,
observasi, angket, dan dokumentasi. Data yang didapatkan adalah hasil validasi
ahli dan pengguna, hasil belajar kognitif berupa post test, hasil aktivitas belajar
siswa dan hasil angket respon siswa.

Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan
energi di SMP mendapatkan hasil validasi akhir sebesar 4,39 dengan Kkriteria
valid. Uji coba lapangan dilaksanakan di kelas VIII A SMP Argopuro 2 Suci
dengan jumlah siswa sebanyak 39 siswa. Ketuntasan klasikal hasil belajar yang
diperoleh sebesar 82,05% dan presentase aktivitas belajar siswa keseluruhan
sebesar 84,33% dengan kategori sangat aktif. Kedua nilai tersebut menunjukkan
bahwa modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan
energi di SMP efektif ditinjau dari aspek hasil belajar dan aktivitas belajar siswa.
Kemudian pada respon siswa diperoleh rata-rata presentase respon sebesar
84,62% dengan kriteria sangat baik, sehingga modul IPA berbasis kearifan lokal
kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP dapat dikatakan praktis.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan akan dijelaskan mengenai 1) latar belakang, 2)
rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4) manfaat penelitian. Untuk lebih
jelasnya akan diuraikan sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran mengenai
gejala alam yang mempunyai hubungan dengan kehidupan manusia dan objek
kajian luas, yang terdiri dari kumpulan suatu konsep, prinsip, hukum, dan teori
(Setyowati et al, 2013). Proses pembelajaran IPA yang menyajikan tentang dunia
nyata dalam kehidupan sehari-hari mampu memberikan pengalaman langsung
bagi siswa. Pembelajaran IPA yang menyajikan konsep nyata dalam kehidupan
sehari-hari lebih berpotensi untuk mengembangkan pengalaman dan kompetensi
siswa memahami alam sekitar berdasarkan konsep IPA (Listyawati, 2012). Oleh
karena itu, suasana dan lingkungan belajar dalam proses pembelajaran IPA sangat
mempengaruhi pencapaian kompetensi yang akan dicapai.

Suasana dan lingkungan belajar yang kondusif untuk proses pembelajaran
IPA sangat beragam, tetapi dalam salah satu sudut pandang, misalnya dalam sudut
pandang ‘konteks’, siswa akan lebih tepat jika mengoptimalkan kearifan lokal
(Azizahwati et al., 2015). Kartono (2010) menyebutkan bahwa proses
pembelajaran IPA dapat dikembangkan dengan bertumpu pada keunikan dan
keunggulan suatu daerah. Pengintegrasian pengetahuan berbasis kearifan lokal ke
dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada siswa mengekspresikan
pikiran-pikirannya, mengakomodasi konsep berdasarkan IPA, meningkatkan
kreativitas, menciptakan pembelajaran yang efektif dan suasana pembelajaran
menjadi lebih kondusif (Warpala et al., 2010). Dengan demikian, melalui
pembelajaran IPA yang diterimanya siswa dapat memahami dan menjelaskan

secara ilmiah fenomena alam di sekitarnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Disadari bahwa baik lingkungan fisik (alam) maupun lingkungan sosial
budaya yang dimiliki oleh masyarakat Jember memiliki berbagai potensi yang
dapat digali dan dikembangkan sebagai pendukung pembelajaran IPA. Kearifan
lokal masyarakat Jember didefinisikan sebagai kemampuan (kompetensi) yang
dimiliki oleh masyarakat Jember yang telah terbukti terlestarikan sampai saat ini.
Kemampuan tersebut dapat berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai yang dioperasionalkan dalam kehidupan sehari-hari dan dilakukan secara
turun temurun. Salah satu contohnya ialah pengelohan kopi.

Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam pelajaran IPA sangat diperlukan
karena banyak terdapat konsep-konsep IPA di dalamnya. Salah satu konsep IPA
yang dapat ditemukan di lingkungan sekitar adalah materi usaha dan energi.
Materi usaha dan energi dapat dipadukan dengan kearifan lokal kopi karena
konsep usaha dan energi banyak dilakukan pada kegiatan pengolahan kopi.
Kegiatan pengolahan kopi yang dilakukan oleh para pekerja menggunakan konsep
usaha dan energi, seperti pemanenan, penyortiran dan pengemasan. Siswa dapat
lebih memahami materi yang diajarkan karena lebih dekat dengan lingkungan
tempat tinggal mereka, sehingga diharapkan lebih tertarik untuk mempelajari IPA
dan dapat terlibat langsung dalam pembelajarannya.

Kenyataan di lapangan pengintegrasian kearifan lokal ke dalam proses
pembelajaran khusunya IPA sangat jarang atau bahkan tidak pernah digabungkan.
Sependapat dengan Prasetyo (2013) yang menyatakan bahwa nilai-nilai yang
dianut oleh masyarakat lokal yang penuh dengan nilai-nilai kearifan lokal
diabaikan dalam berbagai pembelajaran termasuk pembelajaran IPA. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di salah satu SMP yang berada
dekat dengan perkebunan kopi di Kabupaten Jember, yaitu SMP Argopuro 2 Suci
diperoleh data bahwa pemanfaatan lingkungan atau keunggulan daerah tidak
dikaitkan di dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan wawancara pula diperoleh data bahwa penggunaan bahan ajar
di sekolah tersebut belum optimal. Bahan ajar yang digunakan ialah buku teks
dari berbagai penerbit dan belum ada pengembangan bahan ajar dari kreativitas

pengajar. Buku yang diperoleh dari berbagai penerbit memiliki beberapa
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kekurangan terutama dalam sajian bukunya. Sajian pada buku tersebut masih
bersifat umum dan belum disesuaikan dengan lingkungan belajar siswa seperti
keunggulan daerah. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak mendapatkan
pengalaman belajar langsung dan nyata dalam kehidupan sehari-hari sesuai
lingkungan sekitarnya, sehingga siswa sulit memahami dan menjelaskan secara
ilmiah fenomena alam di sekitarnya melalui pembelajaran IPA di sekolah.

Masalah lain ialah karakteristik siswa di SMP Argopuro 2 Suci cenderung
kurang aktif di dalam pembelajaran. Berdasarkan wawancara diperoleh data
bahwa keberanian siswa untuk mengajukan pendapat dan bertanya kurang. Hal ini
diketahui ketika guru meminta mereka untuk bertanya dan mengeluarkan
pendapat saat pembelajaran IPA berlangsung mereka cenderung diam dan malu
untuk mengungkapkan pendapatnya dan beberapa siswa menjawab pertanyaan
dengan ragu-ragu, sehingga pembelajaran di dalam kelas lebih terpusat pada
guru. Tentunya hal demikian menyebabkan pembelajaran yang sedang
berlangsung tidak kondusif karena siswa tidak berperan secara aktif di dalam
pembelajaran.

Aktivitas siswa berperan dalam menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar. Tanpa adanya aktivitas, proses belajar mengajar tidak dapat
berlangsung dengan baik. Menurut Yunida (2016) keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa
ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas
menjadi segar dan kondusif karena masing-masing siswa dapat melibatkan
kemampuannya semaksimal mungkin. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas keterlibatan siswa sangat diperlukan untuk memperoleh
manfaat dari kegiatan belajar yang telah dilakukan.

Salah satu alternatif solusi permasalahan di atas, yaitu perlu dikembangkan
suatu modul berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi
yang valid, efektif dan praktis. Tujuan penggunaan modul berbasis kearifan lokal
tersebut agar siswa terarahkan sesuai tujuan pembelajaran yang dicapai dengan

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dan membantu siswa untuk mampu
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menjelaskan fenomena dalam kehidupan sehari-hari menggunakan konsep IPA
yang diperolehnya dengan terlibat secara aktif di dalamnya.

Penelitian relevan mengenai pengintegrasian kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA telah dilakukan penelitian sebelumnya. Penelitian yang relevan
dengan kearifan lokal adalah penelitian yang dilakukan oleh Warpala et al. (2010)
diperoleh hasil bahwa bahan ajar pembelajaran sains berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan kinerja ilmiah siswa. Penelitian relevan
lainnya dilakukan oleh Damayanti et.al (2013) dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa CD pembelajaran berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan valid dan sangat layak digunakan serta mampu meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian masalah di atas dengan
mempertimbangkan alternatif solusi, perlu dilakukan pengembangan suatu modul
IPA yang terintegrasi kearifan lokal dengan memperhatikan aktivitas siswa. Maka
perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul IPA Berbasis

Kearifan Lokal Kopi pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana validitas modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok
bahasan usaha dan energi di SMP?
b. Bagaimana efektivitas modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok
bahasan usaha dan energi di SMP?
c. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan modul IPA berbasis kearifan

lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan validitas modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada

pokok bahasan usaha dan energi di SMP.
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b.

1.4

Mendeskripsikan efektivitas modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada
pokok bahasan usaha dan energi di SMP.
Mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan modul IPA berbasis

kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
Bagi siswa, modul yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu sumber belajar untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang IPA
dan mengenal kearifan lokal daerahnya.
Bagi guru, modul y ang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber referensi bahan ajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Bagi sekolah, modul berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penggunaan bahan ajar untuk guru dan siswa yang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Bagi peneliti lain, modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah
satu sumber rujukan dalam mengembangkan modul yang sejenis dan materi
berbeda.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini bertujuan memberikan gambaran mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan objek penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup: 1) Pembelajaran IPA, 2) Modul, 3) Kearifan lokal, 4) Validitas, 5)
Efektivitas, 6) Respon siswa dan 7) Model pengembangan Plomp serta 8) Usaha

dan Energi.

2.1 Pembelajaran IPA

Winkel menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan nilai-
sikap (Riyanto, 2009:5). Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan
olen guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap (Dimyati dan
Moedjiono, 2009:15). Menurut Knirk dan Gustafson (dalam Sagala, 2010: 64),
pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan,
pelaksanaan dan evaluasi. Jadi, pembelajaran merupakan sebuah proses sistematis
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui tahap rancangan,
pelaksanaan dan evaluasi.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah, dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah
yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori
yang berlaku secara universal (Trianto, 2011:141). IPA berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, bukan hanya berupa pengetahuan,
konsep-konsep, fakta, dan prinsip saja tetapi merupakan suatu proses penemuan
(Listyawati, 2012).
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Pembelajaran IPA merupakan proses membelajarkan siswa dalam
mempelajari peristiwa yang terjadi di alam melalui proses ilmiah sehingga
tercapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Proses pembelajaran IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan berpusat pada siswa
untuk memberikan suatu proses dan menghasilkan suatu produk (Sutarto dan
Indrawati, 2013:59). Melalui pembelajaran IPA siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima,
menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA
merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk
memperoleh pengetahuan, konsep-konsep, fakta, dan prinsip  serta proses

penemuan untuk mempelajari gejala-gejala alam.

2.2 Modul
2.2.1 Pengertian Modul

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan
kompleksitasnya untuk dapat dipelajari secara mandiri (Direktorat Tenaga
Kependidikan, 2008a:13).

Menurut Kurniasih dan Sani (2014:61) modul adalah seperangkat bahan ajar
yang disajikan secara sistematis sehingga pembacanya dapat belajar dengan atau
tanpa seorang guru atau fasilitator. Pendapat lain tentang pengertian modul ialah
suatu paket pembelajaran yang membahas suatu topik pembelajaran yang disusun
secara sistematis dan berurutan untuk memudahkan siswa belajar mandiri dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Yandri, 2013).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa modul merupakan sebuah bahan
ajar yang tersusun secara sistematis sebagai fungsi pengganti guru dengan bahasa
yang mudah dipahami siswa untuk mencapai suatu kompetensi yang diharapkan
agar siswa dapat belajar secara mandiri sesuai dengan pengetahuan dan kecepatan

belajarnya masing-masing.
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2.2.2 Tujuan Penulisan Modul
Menurut Sani (2013:183) tujuan dari modul yang digunakan dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatannya masing-
masing
b. Memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-masing
c. Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam suatu mata pelajaran atau
bidang studi jika dianggap bahwa siswa tidak memiliki minat dan motivasi
yang sama untuk mencapai tujuan yang sama
d. Memberi kesempatan pada siswa untuk mengenal kelebihan dan kelemahannya
dan memperbaiki kelemahannya
Sedangkan menurut Prastowo (2012:108) terdapat beberapa tujuan
penyusunan atau pembuatan modul antara lain:
a. Siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru yang
minimal
b. Peran pendidik tidak terlalu dominan dalam pembelajaran
c. Melatih kejujuran seorang siswa
d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa
e. Siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan pembuatan
modul yaitu agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa bantuan
pendidik yang minimal dan dapat mengukur sendiri penguasaan materi yang

dipelajari sesuai dengan cara dan kecepatan belajarnya masing-masing.

2.2.3 Karakteristik Modul
Sebuah modul dapat dikatakan baik dan menarik apabila terdapat
karakteristik sebagai berikut.
a. Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar
mampu belajar secara sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Untuk
memenuhi karakter Self Instructional, maka dalam modul harus:

1) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas
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2) Berisi materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kecil/spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas

3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran

4) Menampilkan soal-soal latihan dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaanya

5) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan penggunanya

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran

8) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya untuk mengukur
atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi

9) Terdapat umpan balik atas penilaian sehingga penggunanya dapat
mengetahui tingkat penguasaan materi

10) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung
materi pembelajaran yang dimaksud.

. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dikemas dalam suatu

kesatuan modul yang utuh dengan mencakup semua kompetensi berdasarkan

materi yang terkait.

. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan dapat

digunakan secara mandiri tanpa bantuan media pembelajaran yang lain.

Meskipun modul digunakan dengan menggunakan media tetapi media tersebut

hanya membantu proses pembelajaran yang ada pada modul bukan media yang

berdiri sendiri.

. Adaptive; modul dapat dikatakan adaptif jika modul dapat menyesuaikan

perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi, serta fleksibel digunakan.

Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan

sampai dengan kurun waktu tertentu.

. User Friendly (bersahabat/akrab); modul hendaknya menggunakan bahasa

yang komunikatif dan mudah dipahami oleh pengguna serta dilengkapi

petunjuk yang jelas untuk digunakan oleh pengguna.
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Sedangkan menurut Depdiknas (2006) karakteristik modul yaitu dirancang
untuk sistem pembelajaran mandiri, program pembelajaran yang utuh dan
sistematis, mengandung suatu tujuan, bahan/kegiatan dan evaluasi, disajikan
secara komunikatif (dua arah), digunakan sebagai pengganti guru dan

mementingkan aktifitas belajar siswa.

2.2.4 Langkah-langkah Penyusunan Modul
Penyusunan modul merupakan proses yang dikemas secara sistematis
sehingga siap dipelajari oleh siswa untuk mencapai kompetensi. Berikut ini adalah
langkah-langkah penyusunan modul.
a. Analisis Kebutuhan Modul
Bertujuan untuk menentukan judul dan jumlah modul yang dibutuhkan untuk
mencapai suatu kompetensi.
b. Penyusunan Draft
Penyusunan draft modul bertujuan menyediakan draft suatu modul sesuai
dengan kompetensi atau sub bab kompetensi yang telah ditetapkan. Kegiatan
penyusunan draft modul hendaknya terdapat beberapa hal yaitu judul modul,
kompetensi dan sub kompetensi, tujuan, materi, prosedur kegiatan, soal-soal
latihan, evaluasi atau penilaian dan kunci jawaban.
c. Uji Coba Draft
Merupakan kegiatan penggunaan modul pada secara terbatas untuk mengetahui
keterlaksanaan dan manfaat modul dalam pembelajaran sebelum modul
tersebut digunakan secara umum.
d. Validasi
Proses permintaan persetujuan dan pengesahan terhadap kesesuaian modul
guna mengetahui dan mendapatkan pengakuan serta pengesahan tentang
kesesuaian modul tersebut.
e. Reuvisi
Merupakan kegiatan untuk memperbaiki modul hingga sempurna setelah
memperoleh masukan dan kegiatan uji coba serta validasi
(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008b:12-15).
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Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2014:62-64) Penulisan modul

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a.

Analisis Kl dan KD

Analisis ini dimaksudkan untuk menentukan materi apa saja yang memerlukan
bahan ajar serta menganalisis inti dari materi yang akan diajarkan, kemudian
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa yang akan mempergunakannya.
Menentukan judul-judul modul

Judul modul ditentukan atas dasar KI-KD atau materi pembelajaran yang
terdapat dalam silabus. Satu kompetensi dapat dijadikan sebagai judul modul
apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, apabila penjabaran kompetensi
terlalu besar bisa dipecah menjadi dua judul modul.

Perumusan KD yang harus dikuasai siswa

Rumusan kompetensi dasar pada suatu modul merupakan spesifikasi kualitas
yang seharusnya telah dimiliki oleh siswa setelah ia berhasil menyelesaikan
modul tersebut. KD yang diambil harus berdasarkan pada kurikulum yang
berlaku.

Menentukan alat penilaian

Karena pendekatan pembelajarannya yang digunakan adalah kompetensi,
dimana sistem evaluasi didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka alat
evaluasi yang cocok adalah menggunakan pendekatan penilaian acuan patokan.
Evaluasi dapat segera disusun setelah ditentukan KD yang akan dicapai
sebelum menyusun materi dan lembar kerja atau tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa.

Penyusunan materi

Materi modul sangat tergantung pada KD yang akan dicapai dan tentu akan
lebih baik menggunakan referensi-referensi mutakhir yang memiliki relevansi
dan berbagai sumber misalnya buku, internet, majalah, jurnal hasil penelitian
dan sebagainya.

Urutan pembelajaran

Urutan pembelajaran dapat diberikan dalam petunjuk menggunakan modul.

Misalnya dibuat petunjuk bagi guru yang akan mengajarkan materi tersebut
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dan petunjuk bagi siswa. Petunjuk siswa diarahkan kepada hal-hal yang harus
dikerjakan dan yang tidak boleh dikerjakan oleh siswa sehingga siswa tidak
perlu bertanya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan terdapat beberapa
langkah dalam penyusunan modul yaitu dari analisis kebutuhan modul yang
meliputi KI dan KD sampai menghasilkan modul yang sesuai dan dapat diuji
cobakan.

2.2.5 Struktur Modul

Modul memiliki beberapa struktur bagian, yaitu pendahuluan, kegiatan
belajar dan penutup.
a. Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan terdiri dari beberapa unsur, yaitu:

1) Tujuan; tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa terkait dengan
materi yang terdapat pada modul

2) Pengenalan terhadap topik yang akan dipelajari; topik yang akan dibahas
pada modul harus dikenalkan pada siswa

3) Informasi tentang pelajaran; informasi pelajaran bisa memuat tentang
pengenalan penggunaan modul

b. Kegiatan belajar

Pada kegiatan belajar meliputi beberapa elemen, yaitu:

1) Tujuan; tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan belajar hanya
menguraikan tujuan yang harus dicapai siswa hanya pada kegiatan belajar
tersebut.

2) Materi pokok; materi yang disajikan dalam setiap kegiatan belajar

3) Uraian materi, latihan dan rangkuman

4) Tes mandiri

c. Penutup
Pada bagian penutup terdiri dari:
1) Rangkuman, tindak lanjut (penilaian), kaitan dengan modul berikutnya

2) Daftar kata penting
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3) Daftar pustaka
4) Kunci tes mandiri
(Depdiknas, 2006)

Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2014:64), secara umum struktur

modul harus memuat paling tidak:
a) Judul

b) Petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru)

¢) Kompetensi yang akan dicapai

d) Informasi pendukung

e) Latihan-latihan

f) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)

g) Evaluasi dan penilaian

2.2.6 Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Modul

Keuntungan menggunakan modul dalam pembelajaran bagi siswa menurut

Sani (2013:185-186) ialah sebagai berikut.

a.
b.

Adanya umpan balik pada modul untuk mengetahui hasil belajar siswa
Penguasaan tuntas. Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk mencapai
ketuntasan belajar dan memperoleh angka tertinggi dengan berlatih secara

mandiri dengan menggunakan modul

. Tujuan belajar jelas. Modul disusun agar memiliki tujuan yang jelas, spesifik

dan dapat dicapai oleh siswa

Menimbulkan motivasi belajar. Pembelajaran yang mandiri dengan langkah-
langkah teratur memungkinkan siswa untuk menguasai pengetahuan atau
keterampilan yang dibutuhkan dapat menimbulkan motivasi pada siswa.
Fleksibilitas belajar. Pembelajaran sistem modul dapat disesuaikan dengan
karakteristik siswa.

Menurut Mulyasa (2009:236) beberapa keunggulan modul dapat

dikemukakan sebagai berikut.

a.

Berfokus pada kemampuan individual siswa karena modul melatih siswa untuk

belajar secara mandiri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

b. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar kompetensi
dalam setiap modul yang harus dicapai oleh siswa

c. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiannya sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan antara
pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya

Selain  memiliki kelebihan, modul juga memiliki keterbatasan atau
kelemahan yaitu sebagai berikut.

a. Penyusunan modul membutuhkan keahlian tertentu agar dapat menentukan
modul tersebut sukses atau tidak untuk digunakan. Sukses tidaknya modul
digunakan tergantung pada penyusunnya

b. Sulit menentukan proses penjadwalan tingkat tuntas tidaknya siswa dalam
menyelesaikan modul karena setiap siswa memiliki waktu yang bebeda-beda
dalam menyelesaikan modul

c. Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar pada umumnya cukup mahal,
karena setiap siswa harus mencarinya sendiri karena sesuai tujuan modul yaitu
untuk belajar secara mandiri.

(Sani, 2013:185-186)

Menurut sumber di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan modul dapat
berfokus pada kemampuan siswa dan menyesuaikan dengan karakter siswa,
memiliki tujuan belajar yang jelas serta dapat memotivasi siswa untuk belajar
secara mandiri. Sedangkan kelemahan modul yaitu butuh keahlian yang khusus
untuk membuat modul yang baik dan sulit dalam melihat ketuntasan siswa karena
masing-masing siswa memiliki kecepatan belajar yang berbeda. Namun, dibalik
kekurangan modul tersebut memiliki banyak kelebihan sehingga modul masih

sangat dibutuhkan untuk dikembangkan di sekolah.

2.2.7 Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal

Modul yang dikembangkan pada penelitian ini adalah modul IPA berbasis
kearifan lokal khususnya kearifan lokal Jember, yaitu kopi. Modul IPA berbasis
kearifan lokal adalah seperangkat bahan ajar yang berisi materi IPA yang

memungkinkan siswa untuk belajar mandiri dengan mengintegrasikan kearifan
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lokal kopi di dalam uraian materinya. Materi IPA yang dikaitkan dengan kearifan
lokal kopi untuk pengembangan modulnya ialah materi usaha dan energi

Tujuan penggunaan modul IPA berbasis kearifan lokal tersebut agar siswa
dapat terarahkan sesuai tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membantu
siswa untuk dapat menjelaskan fenomena dalam kehidupan sehari-hari dengan
melibatkan aktivitas siswa di dalamnya, sehingga kesadaran siswa untuk menjaga,
melestarikan dan mengembangkan lingkungannya juga tumbuh seiring dengan

materi IPA yang diterimanya.

2.3 Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai
strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal
dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam
bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat “local
wisdom” atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat
“local genious” (Fajarini, 2014).

Secara umum maka local wisdom berarti kearifan setempat yang dapat
dipahami sebagai gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
Kearifan lokal juga diartikan sebagai nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata
kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan
hidup secara lestari (UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup).

Kearifan lokal merupakan akumulasi dari pengetahuan dan kebijakan yang
tumbuh dan berkembang dalam sebuah komunitas yang merepresentasikan
perspektif teologis, kosmo-logis dan sosiologisnya (Musanna, 2011). Menurut
Abubakar (2010) mengartikan kearifan lokal sebagai kebijakan yang bersandar
pada filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilaku yang melembaga secara tradisional
untuk mengelola sumber daya (alam, manusia, dan budaya) secara berkelanjutan.
Kebermaknaan pembelajaran dengan lingkup kearifan lokal akan menampilkan

sebuah dimensi pembelajaran selain memicu keilmuan seseorang, juga sekaligus


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

bisa mendinamisasi keilmuan tersebut menjadi kontektual dan cinta budaya
daerah (Tarigan, 2014).

2.4 Validitas
Validitas dapat diartikan sebagai kemampuan mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validasi suatu instrumen merupakan suatu upaya untuk
menghasilkan instrumen yang memiliki validitas tinggi melalui uji validasi. Ada
tiga macam uji validasi yaitu: (1) validasi ahli, (2) validasi pengguna dan (3)
validasi audience.
a. Validasi ahli
Validasi ahli atau disebut validasi logic dilakukan dengan cara perorangan

atau beberapa ahli pembelajaran menilai suatu produk yang dikembangkan
menggunakan lembar validasi. Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat
validitas modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan
energi di SMP dengan landasan teoritik pengembangannya atau dengan teori
seharusnya. Tahapan validasi secara umum:
1) Menyusun format validasi untuk seluruh instrumen dengan 4 komponen

yaitu:

a) identitas

b) petunjuk

c) aspek yang dinilai

d) penilaian secara umum atau hasil
2) Memberikan modul yang dikembangkan dan format validasi pada para pakar

atau ahli
3) Melakukan revisi berdasarkan masukan dari pakar atau ahli
b. Validasi pengguna

Selain validasi ahli ada pula validasi pengguna atau validasi empiric yang
dilakukan oleh guru. Disini guru dapat mengetahui dan merasakan kelayakan
modul yang dikembangkan untuk digunakan di kelas. Guru akan mengetahui
kelebihan dan kekurangan dari sisi kebahasaan, kegrafikaan dan juga

kesesuaiannya dengan pembelajaran yang terpusat pada siswa.
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c. Validasi audience

Validasi selanjutnya adalah validasi audience. Validasi audience dilakukan
oleh siswa yang belajar menggunakan instrumen pembelajaran. Cara untuk
melakukan validasi ini adalah dengan uji kompetensi. Uji kompetensi siswa dapat

dilaksanakan baik melalui tes maupun non tes. (Akbar, 2013:37-38).

2.5 Efektivitas

Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana,
baik dalam penggunaan data, sarana maupun waktu atau usaha dengan suatu
aktivitas fisik maupun non-fisik (Supardi, 2013: 163). Efektivitas pembelajaran
diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan atau dengan
kata lain ketepatan dalam mengelola suatu situasi pembelajaran (Warsita,
2008:278). Oleh karena itu, efektivitas dapat pula diartikan sebagai tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai.

Keefektifan modul dinyatakan dengan keterlaksanaan modul ketika
diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas berdasarkan tujuan pembelajaran
yang telah dibuat. Indikator untuk menyatakan bahwa keterlaksanaan modul
dikatakan efektif, misalnya dapat dilihat dari komponen-komponen: (1) hasil
belajar siswa; dan (2) aktivitas belajar siswa (Rochmad, 2012). Hasil belajar siswa
berkaitan dengan instrumen tes, misalnya tes hasil belajar pada akhir
pembelajaran atau biasa disebut dengan post test sedangkan aktivitas belajar siswa
merupakan segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Jenis-jenis aktivitas belajar siswa menurut Diedrich (dalam Hobri,
2010:29) dibagi menjadi 8 kelompok, yaitu:

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pelajaran, pekerjaan orang lain, dan sebagainya.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, wawancara, diskusi,

interupsi, dan sebagainya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato dan sebagainya.

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin
dan sebagainya.

e. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola
dan sebagainya.

f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, melakukan konstruksi, model
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya.

g. Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan dan sebagainya.

h. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tegang, gugup, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas modul
merupakan keterlaksanaan modul ketika diimplementasikan dalam pembelajaran
di kelas berdasarkan tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini efektivitas modul
diukur dari aspek hasil belajar melalui post test dan aktivitas belajar siswa.
Adapun jenis aktivitas belajar yang diukur pada penelitian ini, yaitu: 1) visual
activities meliputi memperhatikan penjelasan guru, 2) oral activities meliputi
menjawab pertanyaan dan mengomunikasikan hasil diskusi, 3) listening activities
meliputi mendengarkan hasil diskusi, 4) writing activities meliputi mencatat hasil
percobaan, 5) drawing activities meliputi membuat grafik, 6) motor activities
meliputi melaksanakan percobaan, 7) mental activities meliputi menganalisis data
dan menarik kesimpulan dan 8) Emotional activities meliputi bersemangat dalam
pembelajaran.

2.6 Respon Siswa

Respon siswa merupakan pendapat atau tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan suatu perangkat pembelajaran.
Respon yang ditunjukkan merupakan indikator dari sikap siswa. Sikap meliputi
perasaan positif (favourable) atau negatif (unfavourable) dan mempengaruhi

berbagai perilaku (Ratumanan dan Theresia, 2006: 93-94). Respon siswa terhadap
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kegiatan pembelajaran diukur dengan angket respon. Selain itu dengan
menggunakan angket respon dapat diketahui tentang minat siswa untuk mengikuti
pembelajaran (Hobri, 2010: 45).

Angket respon digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau
perasaan siswa terhadap modul IPA berbasis kearifan lokal dan kegiatan
pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis kearifan lokal. Adapun skala
atau penilaian yang dapat digunakan dalam angket respon adalah skala Likert.
Dalam penggunaan skala Likert, responden (subjek) diminta untuk membaca
pernyataan yang disajikan dan memberikan respon dengan cara memilih salah
satu kategori yang menurutnya paling sesuai (Ratumanan dan Theresia, 2006:95).

Pada penelitian ini aspek yang dimunculkan dalam angket respon siswa,
yaitu aspek ketercapaian tujuan, materi dan ketertarikan. Adapun alternatif
jawaban angket respon yang digunakan adalah skala Likert dengan 4 pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS) (Sugiono, 2009:94).

2.7 Model Pengembangan Plomp

Plomp (1997) memberikan suatu model dalam mendesain pendidikan yang
terbagi dalam 5 fase, yaitu : (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase
realisasi/konstruksi, (4) fase tes, evaluasi dan revisi, dan (5) fase implementasi.
Uraian setiap fase pada model pengembangan Plomp akan dijelaskan sebagai
berikut.

a. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation)

Fase prelimenary investigation juga disebut analisis kebutuhan (needs
analysis) atau analisis masalah (problem analysis). Kegiatan yang dilakukan pada
ini terfokus pada pengumpulan dan analisis informasi, mendefinisikan masalah
dan merencanakan kegiatan selanjutnya. Kegiatan pada tahap ini adalah : (1)
Analisis ujung depan, (2) analisis siswa, (3) analisis materi, (4) analisis tugas, dan
(5) spesifikasi kompetensi.

b. Fase Desain (Design)
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Kegiatan pada fase ini lebih difokuskan kepada hasil yang telah didapatkan
pada fase investigasi awal, kemudian dirancang solusinya. Hasilnya berupa
dokumen desain. Desain meliputi suatu proses sistematik dimana masalah yang
lengkap dari fase sebelumnya dibagi atas bagian-bagian masalah dan diterapkan
bagian-bagian solusinya. Selanjutnya dihubungkan menjadi suatu struktur yang
lengkap. Langkah-langkah kegiatan yang ditempuh dalam fase perancangan, yaitu
(1) penyusunan rencana pembelajaran, (2) pemilihan media, (3) pemilihan format
perangkat pembelajaran, dan (4) desain awal.

c. Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction)

Fase ini merupakan salah satu fase produksi disamping fase desain. Dalam
fase ini dibuat fase teknik pelaksanaan keputusan, tetapi fungsi keputusan tidak
dibuat. Pada fase ini, dihasilkan produk pengembangan berdasarkan desain yang
telah dirancang. Produknya adalah buku model, perangkat pembelajaran (RP,
buku siswa, LKS dan buku guru), serta instrumen penelitian.

d. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision)

Pada fae ini dipertimbangkan kualitas solusi yang telah dikembangkan dan
dibuat keputusan yang berkelanjutan didasarkan pada hasil pertimbangan.
Evaluasi merupakan proses mengumpulkan, memproses dan menganalisis
informasi secara sistematis untuk menilai solusi yang telah dibuat. Dapat
dikatakan bahwa fase evaluasi ini menentukan apakah spesifikasi desain telah
terpenuhi atau tidak. Pada tahapan ini dilakukan dua kegiatan utama, yaitu (1)
kegiatan validasi dan (2) kegiatan ujicoba lapangan.

e. Fase Implementasi (Implementation)

Pada fase ini solusi yang dihasilkan didasarkan pada hasil evaluasi. Solusi
ini diharapkan memenuhi masalah yang dihadapi. Dengan demikian, solusi desain
ini dapat diimplementasikan atau dapat diterapkan dalam situasi yang
memungkinkan masalah tersebut secara aktual terjadi.

(Hobri, 2010:17-24)

2.8 Usaha dan Energi
2.8.1 Usaha
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Dalam sudut pandang fisika, khususnya mekanika, usaha mengandung
pengertian sebagai segala sesuatu yang dilakukan oleh gaya pada suatu benda
sehingga benda itu bergerak. Dalam bentuk persamaan, dapat dituliskan:

W= Fd (2.1)
Dimana F, adalah komponen gaya konstan F yang sejajar dengan perpindahan d.
Persamaan usaha di atas dapat juga dituliskan sebagai berikut.
W = Fdcos O (2.2)
Dimana F adalah besar gaya konstan, d adalah besar perpindahan benda dan 6
adalah sudut antara arah gaya dan perpindahan. Faktor cos ©® muncul pada
persamaan 2.1 karena F cos 6 (= F;) adalah komponen F yang sejajar dengan d

Ketika suatu gaya tertentu bekerja tegak lurus terhadap gerak, maka tidak
ada usaha yang dilakukan gaya itu. Bagaimanapun ketika memberikan gaya ke
atas sebesar F tetapi gaya ini tegak lurus tehadap gerak horizontal, hal ini tidak
ada hubungannya dengan gerak. Berarti gaya tersebut tidak memberikan usaha
(W = 0) karena & = 90° dan cos 90° = 0 (Giancoli, 2001: 173-174).

2.8.2 Energi

Energi merupakan konsep yang sangat abstrak. Energi tidak memiliki
massa, tidak dapat diamati, dan tidak dapat diukur secara langsung. Akan tetapi
dapat dirasakan perubahannya. Energi dapat didefinisikan sebagai kemampuan
untuk melakukan kerja.
a. Energi kinetik

Sebuah benda yang sedang bergerak memiliki kemampuan untuk melakukan
kerja dan dengan demikian dapat dikatakan mempunyai energi. Energi gerak
disebut energi kinetik.

Misalkan sebuah benda dengan massa m yang sedang bergerak pada laju
lurus dengan laju awal v; kemudian dipercepat beraturan sampai laju v, dengan
gaya total konstan F,; yang sejajar geraknya sejauh jarak d memiliki kerja total
sebesar W;,: = Fior d . Dengan menerapkan hukum 2 Newton, F;,; = ma dan
persamaan v,? = v;%2 + 2ad dengan v, sebagai laju awal dan v, sebagai laju

akhir, dapat diperoleh
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1722— 1712
2d

a= (2.3)

Kemudian substitusikan pada persamaan F;,; = ma , maka besarnya kerja yang
dilakukan adalah

WtOt = FtOt d = mad =m (%) d (24)

Atau

1 2_ 1 2
Wior = SMu” — cmu (2.5)

Besaran %mvz didefinisikan sebagai energi kinetik translasi (EK) dari benda
tersebut.
E, = %mvz (2.6)
Persamaan 2.5 di atas dapat ditulis kembali menjadi:
Wiot = EK; — EK;
Atau
W,,: = AEK (2.7)
Persamaan di atas menyatakan bahwa kerja total yang dilakukan pada sebuah
benda sama dengan perubahan energi kinetiknya. Ini disebut prinsip kerja-energi
(Giancoli, 2001: 179-180).
b. Energi potensial
Energi potensial adalah energi yang tersimpan di dalam satu benda akibat
posisi relatifnya terhadap sekelilingnya. Misalkan sebuah benda yang mulanya
berada pada ketinggian y, diangkat sampai mencapai ketinggian y,. Saat benda

tersebut digerakkan ada usaha yang dihasilkan, yaitu
Wior = % muy,? —% muvy,® = AEK (2.8)
Dengan melihat kembali persamaan GLBB, bahwa

Vyz = Vy1 — 294y
Vyp — Uy = — 294y (2.9)

Dimanady = y, —y;
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Dengan mensubtitusi nilai kecepatan ke persamaan 2.8 maka akan diperoleh

2
Wiot = E m (Uyz - vylz)

Wior = % m (— 2g4y)
Wiot = —mgdy (2.10)
Usaha total bernilai negatif karena melawan gravitasi bumi. Nilai usaha tersebut
adalah sama dengan energi kinetic sesaat setelah benda diangkat. Tetapi setelah
itu benda terhenti. Artinya nilai energi kinetic menjadi nol. Energi tersebut tidak
hilang, tetapi tersimpan dalam bentuk yang lain yaitu energi potensial.
Besaran mgAy didefinisikan sebagai energi potensial (EP) dari benda
tersebut.
Persamaan 2.10 di atas dapat ditulis kembali menjadi:
Wior = —mg(y2 — y1)
Wiot = —AEP (2.11)
Dengan demikian kerja yang dilakukan oleh gravitasi dengan massa benda m
bergerak dari titik 1 ke titik 2 sama dengan negatif dari perbedaan energi potensial
di titik 1 dan titik 2 (Tampubolon, 2012).
c. Energi mekanik dan kekekalannya
Berdasarkan prinsip kerja-usaha, apabila tidak ada gaya nonkonservatif maka
prinsip umum kerja-usaha dapat dituliskan sebagai
AEK + AEP =0
Atau
(EK, — EK,) + (EP, —EP,) = 0 (2.12)
Jika besaran E didefinisikan sebagai energi mekanik total dari sistem, sebagai
jumlah energi kinetik dan potensial pada setiap saat.
E =EK +EP
Maka persamaa 2,12 dapat dituliskan kembali menjadi:
EK, + EP, = EK, + EP, (2.13)
Atau
E, = E; = Kkonstan (2.14)
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Dengan demikian total EK + EP tetap konstan. Inilah yang disebut dengan prinsip
kekekalan energi mekanik untuk gaya-gaya konsrvatif:

“Jika hanya gaya-gaya konservatif yang bekerja, energi mekanik total dari sebuah
sistem tidak bertambah maupun berkurang pada proses apapun. Energi tersebut
tetap konstan-kekal” (Giancoli, 2001: 188).

2.8.3 Daya
Daya didefinisikan sebagai usaha atau kerja yang dilakukan per satuan
waktu. Jika dalam selang waktu At gaya melakukan kerja W maka daya rata-rata

yang dihasilkan didefinsikan sebagai:

_w
P=3 (2.15)

Daya sesaat diperoleh dengan mengambil At — 0 atau menjadi dt. Selama
selang waktu yang sangat kecil tersebut, kerja yang dilakukan adalah dW. Dengan

demikian, daya sesaat yang dihasilkan adalah
aw

R5F.4 (2.16)
Selanjutnya dengan menggunakan persamaan usaha, didapatkan
F. dr
T dr
dr
PG
P=Fv (2.17)

Tampak dari persamaan 2.17 bahwa makin besar gaya yang dikerjakan
maka makin besar daya yang dihasilkan. Untuk kendaraan bermotor, mesin
dirancang untuk menghasilkan daya tertentu. Makin besar daya mesin maka
makin besar gaya yang dihasilkan kendaraan saat bergerak sehingga makin cepat

kendaraan mencapai kecepatan tertentu (Abdullah, 2016:371).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan metode
penelitian yang meliputi, 1) jenis penelitian, 2) definisi operasional variabel, dan

3) desain penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan yang dirancang digunakan untuk memperoleh suatu produk yang
valid, efektif dan praktis. Produk yang dimaksud ialah berupa modul IPA berbasis
kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP. Modul yang
dikembangkan adalah modul cetak untuk siswa dengan mengintegrasikan atau

menggabungkan nilai kearifan lokal kopi dalam uraian materinya.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel diperlukan untuk mendefinisikan beberapa
variabel dalam penelitian, beberapa variabel yang perlu didefinisikan pada
penelitian ini, antara lain:

a. Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi adalah suatu produk berupa bahan
ajar cetak untuk siswa dengan mengintegrasikan atau menggabungkan nilai
kearifan lokal khususnya kopi ke dalam uraian materi pelajaran IPA.

b. Validitas modul IPA berbasis kearifan lokal kopi adalah modul IPA yang
sudah melalui tahap validasi oleh beberapa validator dan dikatakan dapat
mengukur apa yang harusnya diukur (valid). Modul IPA berbasis kearifan
lokal kopi yang dikembangkan dikatakan valid apabila nilai penentuan
tingkat kevalidannya V, adalah 4<V,<5 (Hobri, 2010:52-54).

c. Efektivitas modul IPA berbasis kearifan lokal kopi adalah ukuran
keterlaksanaan atau keterterapan modul IPA yang dikembangkan Kketika

diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan
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pembelajaran yang diukur melalui aspek hasil belajar siswa dan aktivitas
belajar siswa.

d. Respon siswa adalah tanggapan atau pendapat yang diberikan siswa terhadap
proses pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi
yang diukur menggunakan lembar angket respon setelah seluruh kegiatan
pembelajaran selesai dilaksanakan. Respon siswa digunakan untuk melihat

kepraktisan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi yang dikembangkan.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Plomp.
Pemilihan pengembangan model Plomp pada penelitian ini dikarenakan
pengembangan model ini memiliki kelebihan, antara lain uraian setiap fase yang
detail dan sistematis, mudah dipahami dan model pengembangan ini cocok untuk
diterapkan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Pengembangan
Plomp terbagi ke dalam 5 fase, yaitu: 1) fase investigasi awal (Preliminary
Investigation), 2) fase desain (Design), 3) fase realisasi/konstruksi
(Realization/Construction), 4) fase tes, evaluasi, dan revisi (Test, Evaluation and
Revision) dan 5) fase implementasi (Implementation) (Hobri, 2010:17).

Dalam penelitian pengembangan ini, model Plomp yang digunakan dibatasi
sampai pada fase tes, evaluasi dan revisi sehingga pada fase implementasi tidak
dilaksanakan. Pembatasan ini dilakukan karena pada fase implementasi
memerlukan proses yang panjang dan waktu yang lama untuk mendapatkan
produk yang benar-benar valid dan siap digunakan pada uji coba skala besar. Oleh
karena itu, keseluruhan tahapan model pengembangan ini menjadi 1) fase
investigasi awal (Preliminary Investigation), 2) fase desain (Design), 3) fase
realisasi/konstruksi (Realization/Construction), dan 4) fase tes, evaluasi, dan
revisi (Test, Evaluation and Revision). Bentuk gambaran secara operasional
kegiatan pada tahapan atau fase model pengembangan Plomp dapat dilihat pada

gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Alur tahapan pengembangan model Plomp (Hobri, 2010 : 16)

3.3.1 Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation)

Tujuan fase investigasi awal adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi yang
dikembangkan. Langkah-langkah pada fase investigasi awal ditunjukkan pada
Gambar 3.2 berikut.

Fase Investigasi Awal

I e Analisis ujung depan !
' e Analisis siswa
| e Analisis materi
e Analisis tugas
i e Spesifikasi kompetensi

Gambar 3.2 Fase investigasi awal pengembangan model Plomp
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a. Analisis ujung depan
Kegiatan yang dilakukan pada langkah analisis ujung depan adalah
menganalisis buku-buku teks pelajaran kelas VIII yang digunakan di SMP
Argopuro 2 Suci. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi terhadap 2 buku
pelajaran, yaitu buku paket BSE dan LKS dari penerbit komersil didapat data
bahwa sajian buku-buku teks pelajaran tersebut cenderung tebal yang berisi teori
umum dan belum mengintegrasikan atau menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal
di dalamnya.
b. Analisis siswa
Analisis siswa berkaitan dengan telaah karakteristik siswa yang sesuai
dengan rancangan dan pengembangan modul, yaitu meliputi kemampuan, latar
belakang pengetahuan, tingkat perkembangan kognitif siswa dan keterampilan
yang dimiliki siswa.
1) Tingkat kemampuan siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VIII menyatakan bahwa
siswa kelas VIII SMP Argopuro 2 Suci memiliki tingkat intelektual yang
cukup baik.
2) Latar belakang pengetahuan
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa kelas VIII di SMP
Argopuro 2 Suci belajar secara mandiri di rumah atau tidak mengikuti
bimbingan belajar di luar jam sekolah.
3) Perkembangan kognitif
Siswa kelas VIII SMP Argopuro 2 Suci rata-rata berusia 13-14 tahun.
Menurut teori perkembangan intelektual Piaget, anak pada kelompok usia
tersebut berada pada tahap operasi formal. Anak yang berada pada periode
operasi formal sudah mampu berpikir secara ilmiah, berpikir teoretis,
beragumentasi dan menguji hipotesis yang mengutamakan kemampuan
berpikir. Pada tahap ini anak juga sudah mampu memecahkan secara logis
dengan melibatkan berbagai masalah yang terkait (Nurgiyantoro, 2005).

4) Keterampilan yang dimiliki siswa
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Berdasarkan hasil wawancara, siswa kelas VIII SMP Argopuro 2 Suci lebih
terampil dalam menulis dan mencatat tetapi cenderung pasif saat
menyampaikan pendapat dan ragu-ragu dalam menjawab dan bertanya.
c. Analisis materi
Analisis materi merupakan kegiatan identifikasi konsep-konsep materi.
Peneliti memilih materi pokok usaha dan energi sebagai materi yang akan
diajarkan dan dikembangkan modulnya. Hasil identifikasi analisis materi pada
pokok bahasan usaha dan energi yang disesuaikan dengan rancangan

pengembangan modul berbasis kearifan lokal kopi digambarkan pada peta konsep

di bawah ini.
Energ
memitkd memiliki mengalami
Sumber Banruk ——
Energi Energi Energi
terdini dari
mematuhi menupakan
+ Terbarukan Energi Energi Energi Energi
‘ Usah
+ Tidk Mekaik Kini Buny Daas ik -
Tetharnkan Kekekalan .
g Energi
tedi G : safuan wakin
Daya
Energi Energi
Potensial Kinetk

Gambar 3.3 Peta konsep pokok bahasan usaha dan energi

d. Analisis tugas
Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi dalam bentuk garis besar

sesuai dengan analisis kurikulum. Analisis tugas pada penelitian pengembangan
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ini diuraikan berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan materi usaha dan

energi sebagai berikut.

Standar Kompetensi : 5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam
kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Dasar : 5.3 Menjelaskan  hubungan  bentuk  energi  dan
perubahannya, prinsip “usaha dan energi” serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

e. Spesifikasi kompetensi
Spesifikasi kompetensi pada bagian ini dapat disebut juga dengan
merumuskan tujuan pembelajaran yang menjadi dasar dalam rancangan
pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi berdasarkan hasil analisis
materi dan analisis tugas.
Indikator:
5.3.1 Memahami pengertian energi dan sumber — sumber energi
5.3.2 Menyebutkan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kearifan lokal
kopi
5.3.3 Menyebutkan aplikasi konsep energi dan perubahannya dalam kearifan
lokal kopi
5.3.4 Memahami konsep energi mekanik
5.3.5 Menjelaskan hukum kekekalan energi
5.3.6 Memahami konsep usaha
5.3.7 Menyelesaikan permasalahan tentang usaha dalam kearifan lokal kopi
5.3.8 Memahami konsep daya
Tujuan Pembelajaran:
5.3.1.1 Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu menjelaskan
pengertian energi dari kajian modul dengan tepat
5.3.1.2 Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu menyebutkan sumber-
sumber energi terbarukan dari kajian modul dengan tepat
5.3.1.3 Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu menyebutkan sumber-

sumber energi tak terbarukan dari kajian modul dengan tepat
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Melalui diskusi dan tanya jawab siswa mampu menyebutkan bentuk-
bentuk energi dalam kearifan lokal kopi dari kajian modul dengan tepat
Melalui diskusi dan tanya jawab siswa mampu menyebutkan aplikasi
konsep energi dan perubahannya dalam kearifan lokal kopi dari kajian
modul dengan tepat

Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menjelaskan pengertian
energi mekanik dari kajian modul dengan tepat

Melalui eksperimen, diskusi dan persentasi siswa mampu membedakan
konsep energi kinetik dan energi potensial dari kajian modul dengan
tepat

Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menyebutkan bunyi hukum
kekekalan energi dari kajian modul dengan tepat

Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menyebutkan bunyi hukum
kekekalan energi mekanik dari kajian modul dengan tepat

Melalui eksperimen, diskusi dan persentasi siswa mampu menjelaskan
pengertian usaha dan besaran-besaran yang mempengaruhi dari kajian
modul dengan tepat

Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu membedakan usaha
bernilai positif dan usaha bernilai negatif dari kajian modul dengan tepat
Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menjelaskan kaitan antara
energi dan usaha dari kajian modul dengan tepat

Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menghitung usaha pada
beberapa permasalahan fisika dalam kearifan lokal kopi dari kajian
modul dengan tepat

Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu menjelaskan
pengertian daya dari kajian modul dengan tepat

Melalui eksperimen dan diskusi siswa mampu menentukan pengaruh
besarnya daya dari kajian modul dengan tepat

Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menentukan besarnya daya

yang digunakan dalam kearifan lokal kopi dari kajian modul dengan tepat
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3.3.2 Fase Desain (Design)
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah merancang modul IPA

berbasis kearifan lokal kopi sesuai dengan hasil yang telah didapatkan pada fase
investigasi awal. Beberapa kegiatan pada tahap perancangan ditunjukkan pada
Gambar 3.4 berikut.

Fase Desain

____________________________

. e Penyususnan rencana
pembelajaran

i e Pemilihan media
e Pemilihan format

. o Desain awal

Gambar 3.4 Fase desain pengembangan model Plomp

a. Penyusunan rencana pembelajaran

Dasar dari penyusunan rencana pembelajaran adalah merumuskan gambaran
pembelajaran yang akan diterapkan menggunakan modul IPA yang dikembangkan
dengan mengintegrasikan atau menggabungkan nilai kearifan lokal kopi di dalam
pembelajarannya. Perumusan gambaran pembelajaran disesuaikan dengan analisis
materi, analisis tugas dan komponen-komponen instrumen penilaian kemudian
dijabarkan berdasarkan materi pembelajaran untuk mencapai sub-sub kompetensi
yang ditetapkan.
b. Pemilihan media

Media pembelajaran yang dipilih adalah media berupa modul IPA dengan
menggabungkan atau mengintegrasikan kearifan lokal khususnya kopi pada pokok
bahasan usaha dan energi dalam setiap uraian materinya. Proses pemilihan media
berbasis kearifan lokal kopi disesuaikan dengan hasil analisis siswa, analisis
tugas, dan spesifikasi kompetensi.

c. Pemilihan format
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Bentuk modul IPA berbasis kearifan lokal kopi yang dipilih untuk
dikembangkan ialah modul cetak ukuran A4 (21 x 29,7) cm sesuai dengan standar
menurut BSNP. Desain modul dirancang dengan menggunakan Microsoft Office
Publisher 2010. Format yang dipilih dalam pengembangan modul IPA yang
dikembangakan adalah modul yang disajikan dengan mengaitkan kearifan lokal
kopi ke dalam uraian materi pokok bahasan usaha dan energi.

d. Desain awal

Rancangan kegiatan yang dilakukan sebelum mengembangkan modul IPA
berbasis kearifan lokal kopi, meliputi analisis kearifan lokal kopi yang sesuai
dengan analisis materi dan analisis tugas, pembuatan halaman muka (cover)
modul, penyusunan struktur/isi modul yang dikembangkan dan penyusunan
perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, instrumen penilaian dan angket

respon siswa.

3.3.3 Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction)

Tahapan realisasi/konstruksi merupakan lanjutan kegiatan dari tahap desain
yang bertujuan untuk menghasilkan prototipe 1 (Gambar 3.5) sebagai realisasi
hasil perancangan yang dikembangkan. Pada tahap ini dibuat secara utuh modul

IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP.

Fase Realisasi/Konstruksi

i)
=
o
—
o
=
Ee]
@D
[EEN

______________________________

Gambar 3.5 Fase realisasi/konstruksi desain pengembangan model Plomp

Prototipe 1 inilah yang akan terus dikembangkan pada tahap pengembangan
berikutnya, yaitu tahap tes, evaluasi dan revisi untuk menentukan apakah modul
IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP

yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, efektif dan praktis.
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3.3.4 Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation and Revision)

Pada tahapan ini dilakukan dua kegiatan utama, yaitu kegiatan validasi dan

uji coba lapangan (uji coba terbatas) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.6
berikut.

Fase Tes, Evaluasi dan Revisi

___________________________

o Kegiatan validasi
e Uji coba lapangan

————————

Gambar 3.6 Fase tes, evaluasi dan revisi desain pengembangan model Plomp

a. Kegiatan validasi

Kegiatan validasi merupakan proses validasi terhadap modul IPA berbasis

kearifan lokal kopi yang dikembangkan untuk menguji layak atau tidak layaknya

modul tersebut sebelum digunakan. Penjelasan mengenai validator, instrumen

validasi, metode perolehan data dan teknik analisis data dijelaskan sebagai
berikut.

1)

2)

Validator

Validasi pada penelitian pengembangan ini dilakukan oleh 4 validator, yaitu
dua dosen program studi Pendidikan Fisika, Universitas Jember sebagai
validator ahli dan dua orang guru bidang studi IPA kelas VIII SMP Argopuro
2 Suci sebagai validator pengguna. Validator dapat menilai (kuantitatif) dan
memberikan masukan atau saran (kualitatif). Saran dari para validator
tersebut digunakan sebagai landasan penyempurnaan dan perbaikan modul
yang dikembangkan.

Instrumen validasi

Data validasi didapatkan melalui instrumen lembar validasi. Lembar validasi
digunakan untuk mengetahui kekurangan dari modul berbasis kearifan lokal
kopi yang dikembangkan. Selain itu lembar validasi digunakan untuk

memperoleh masukan atau saran terhadap perbaikan modul yang
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dikembangkan. Aspek atau kriteria yang dimunculkan dalam lembar validasi,

yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan dan

kelayakan bahasa. Secara umum uraian aspek validasi kelayakan isi,
kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan dan kelayakan bahasa sebagai
berikut.

a) Kelayakan Isi, untuk mengetahui apakah isi dari modul yang
dikembangkan sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

b) Kelayakan penyajian, untuk mengetahui apakah penyajian dari modul
yang dikembangkan jelas, menarik, dan mudah untuk dipahami oleh
siswa.

c) Kelayakan kegrafikaan, untuk mengetahui apakah desain atau tampilan
dari modul yang dikembangkan menarik dan cocok untuk perkembangan
siswa.

d) Kelayakan bahasa, untuk mengetahui apakah bahasa yang digunakan
dalam pengembangan modul memenuhi aspek keterbacaan dan sesuali
dengan kaidah Bahasa Indonesia.

Adapun skala penilaian untuk tiap indikator pada tiap aspek adalah 1, 2, 3, 4,

dan 5 dengan kriteria penilaian yang meliputi; (1) tidak valid, (2) kurang

valid, (3) cukup valid, (4) valid, dan (5) sangat valid.

Metode perolehan data

Lembar validasi diberikan kepada validator bersama dengan modul IPA

berbasis kearifan lokal kopi yang dikembangkan. Validator memberikan

penilaian secara mandiri dengan memberikan tanda cheklist (\) pada setiap
kolom nilai sesuai dengan indikator pada aspek yang diukur. Masukan atau
saran terhadap perbaikan modul dapat diisi oleh validator pada bagian saran.

Kemudian validator memberikan kesimpulan penilaian secara umum terhadap

modul berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di

SMP dengan menyatakan bahwa modul berbasis kearifan lokal kopi yang

dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi, digunakan dengan revisi dan

belum dapat digunakan serta masih memerlukan konsultasi.
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4) Teknik analisis data

Validitas modul yang dikembangkan ditentukan dari pengolahan data

penilaian validitas dari para validator. Berdasarkan hasil penilaian dari

validator, ditentukan rata-rata nilai indikator yang diberikan oleh masing-

masing validator. Berdasarkan rata-rata nilai indikator ditentukan rata-rata

nilai untuk setiap aspek penilaian. Kegiatan penentuan nilai rata-rata total

aspek penialian kevalidan modul sesuai langkah-langkah berikut ini.

a)

b)

d)

Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam tabel yang meliputi:
aspek (A), indikator (l;), dan nilai V; untuk masing-masing validator.
Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk
setiap indikator dengan rumus:

n
Dengan Vij; adalah data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

Ii:

n adalah banyaknya validator
Hasil yang diperolen kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang
sesuai.
Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus:
4L Jlaa
j=11j

Ai: -

Dengan A; adalah rerata nilai untuk aspek ke-i

1;j adalah rerata untuk aspek ke-i indikator ke-j

m adalah banyaknya indikator dalam aspek ke-i
Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang
sesuai.
Menentukan nilai V, atau nilai rerata total dari rerata nilai untuk semua
aspek dengan rumus:

n

Dengan V, adalah nilai rerata total untuk semua aspek

A, adalah rerata nilai untuk aspek ke-i

n adalah banyaknya aspek
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Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang
sesuai. Selanjutnya nilai V, atau nilai rata-rata total ini dirujuk pada
interval penentuan tingkat kevalidan modul sebagai berikut.
1 <V,<2 tidak valid
2<V,<3 kurang valid
3<V,<4 cukup valid
4<V,<5 valid
V, =5 sangat valid
(Hobri, 2010:52-54)
Kriteria menyatakan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok
bahasan usaha dan energi di SMP yang dikembangkan memiliki derajat
validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat
valid, yaitu 4 <V, <5.
b. Kegiatan uji coba lapangan
Kegiatan uji coba lapangan dilakukan setelah produk yang dikembangkan
telah direvisi dan dinyatakan valid. Modul hasil pengembangan perlu
diujicobakan di lapangan untuk memperoleh gambaran nyata tentang produk yang
dikembangkan. Uji coba lapangan pada penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data tentang efektivitas modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada
pokok bahasan usaha dan energi di SMP dari aspek hasil belajar dan aktivitas
belajar siswa serta untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan modul
IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP.
1) Subjek, Tempat dan Waktu Uji Pengembangan
a) Subjek uji pengembangan
Subjek penelitian pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi
pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP ini adalah satu kelas dari 3
kelas VIII SMP Argopuro 2 Suci, yaitu kelas VIII A.
b) Tempat uji pengembangan
Penelitian pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal Jember pada
pokok bahasan usaha dan energi di SMP akan dilaksanakan di SMP
Argopuro 2 Suci. Adapun berbagai pertimbangan dalam pemilihan SMP
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Argopuro 2 Suci sebagai tempat uji pengembangan pada penelitian ini
adalah SMP Argopuro 2 Suci merupakan salah satu sekolah yang terdapat
di daerah perkebunan kopi Kabupaten Jember, permasalahan yang dikaji
sesuai dengan data observasi pada SMP Argopuro 2 Suci dan belum
pernah ditempati penelitian serupa.

c) Waktu uji pengembangan
Waktu uji pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada
pokok bahasan usaha dan energi di SMP akan dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2016/2017.

Efektivitas

Efektivitas digunakan untuk mengetahui tingkat penerapan atau

keterlaksanaan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan

usaha dan energi yang diukur dari aspek hasil belajar dan aktivitas belajar

siswa. Adapun penjelasan mengenai instrumen perolehan data, metode

perolehan data dan analisis data tentang efektivitas modul akan dijelaskan

sebagai berikut.

a) Instrumen perolehan data
Instrumen perolehan data untuk efektivitas modul dari aspek hasil belajar,
yaitu menggunakan soal post test yang terdiri dari soal uraian sebanyak 10
butir sedangkan dari aspek aktivitas belajar siswa diukur menggunakan
lembar observasi yang berisi indikator aktivitas belajar siswa dan gradasi
mutu. Indikator aktivitas belajar siswa berupa daftar aspek-aspek yang
akan dinilai, meliputi 1) memperhatikan penjelasan guru, 2) menjawab
pertanyaan, 3) mengomunikasikan hasil diskusi, 4) mendengarkan hasil
diskusi, 5) mencatat hasil percobaan, 6) membuat grafik, 7) melaksanakan
percobaan, 8) menganalisis data, 9) menarik kesimpulan dan 10)
bersemangat dalam pembelajaran. Sedangkan gradasi mutu menyatakan
tingkat kompetensi mutu dari tingkat yang paling paling buruk yaitu skor 1
sampai dari tingkat yang sempurna yaitu skor 4. Instrumen penilaian
aktivitas belajar siswa ini berkenaan dengan kegiatan siswa selama

mengikuti pembelajaran.
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b) Metode perolehan data
Metode perolehan data untuk efektivitas modul ditinjau dari aspek hasil
belajar menggunakan tes tertulis. Peneliti memberikan post test untuk
setiap siswa dalam kelas uji pengembangan setelah seluruh kegiatan
pembelajaran berakhir. Siswa mengerjakan secara mandiri soal post test
yang diberikan guru. Sedangkan metode perolehan data untuk efektivitas
modul ditinjau dari aspek aktivitas belajar siswa yaitu melalui observasi.
Observer melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung dan
menilai aktivitas belajar siswa yang nampak.

c) Teknik analisis data
Efektivitas modul berbasis kearifan lokal kopi ditinjau dari aspek hasil
belajar dihitung melalui presentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa

menggunakan rumus:
n
PT= N x 100%

Keterangan:
P : presentase ketuntasan belajar klasikal siswa
n : jumlah siswa yang tuntas belajar
N : jumlah seluruh siswa

(Ngiza, 2013)
Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan
energi di SMP dianggap efektif jika nilai hasil belajar siswa tuntas secara
klasikal sebesar > 80% (Hobri, 2010: 58). Efektivitas modul IPA berbasis
kearifan lokal kopi ditinjau dari aspek aktivitas belajar siswa dihitung

berdasarkan persentase aktivitas siswa dengan rumus sebagai berikut.

P . 100%
a—Nx 0

Keterangan :
Pa : presentase aktivitas siswa
P :jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa

N :jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa
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Hasil perhitungan di atas kemudian dicocokkan dengan kategori keaktifan
siswa yang disajikan pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Kriteria aktivitas siswa

Persentase Aktivitas Kriteria
Pa > 80% Sangat aktif
60% < Pa < 80% Aktif
40% < Pa < 60% Cukup aktif
20% < Pa <40% Tidak aktif
Pa <20% Sangat tidak aktif

Sumber: Kurniawan et al., 2012: 331
Kriteria menyatakan modul yang dikembangkan dikatakan efektif, jika
minimal tingkat kriteria interpretasi aktivitas siswa yang dicapai adalah
aktif, yaitu 60% < Pa < 80%.
3) Respon siswa
Tujuan dari tahap uji coba selanjutnya adalah mengetahui respon siswa.
Respon siswa adalah tanggapan atau pendapat yang diberikan siswa terhadap
proses pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi
pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP. Adapun penjelasan mengenai
instrumen perolehan data, metode perolehan data dan analisis data untuk
respon siswa akan dijelaskan sebagai berikut.
a) Instrumen perolehan data
Instrumen perolehan data yang digunakan untuk respon siswa adalah
lembar angket respon. Lembar angket respon digunakan untuk mengetahui
pendapat siswa terhadap modul IPA berbasis kearifan lokal kopi yang
digunakan dalam pembelajaran. Aspek yang dimunculkan dalam angket
respon siswa adalah ketercapaian tujuan, materi dan ketertarikan.
Alternatif jawaban angket respon yang digunakan adalah skala Likert
dengan 4 pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS).
b) Metode perolehan data
Lembar angket siswa diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran

berakhir. Siswa diminta untuk mengisi angket sesuai dengan pendapatnya
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secara mandiri mengenai modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada
pokok bahasan usaha dan energi yang digunakan dalam pembelajaran.

¢) Teknik analisis data
Angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap
pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada
pokok bahasan usaha dan energi di SMP yang dikembangkan. Persentase

respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus:

P I 100%
w =g X 0

Keterangan:

P, . presentase respon

A : total skor respon yang dicapai
B : total skor maksimal

(Trianto, 2009:241-242)
Hasil Persentase respon siswa dari analisis di atas kemudian dicocokkan
dengan kriteria interpretasi skor respon siswa yang disajikan dalam Tabel
3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kriteria interpretasi skor respon siswa

Presentase Kriteria

0% - 20% Sangat tidak baik
21% - 40% Tidak baik
41% - 60% Cukup baik
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat baik

Sumber: Riduwan, 2013
Kriteria menyatakan modul yang dikembangkan mendapatkan respon yang
baik dan dapat dikatakan praktis, jika minimal tingkat kriteria interpretasi

yang dicapai adalah > 61%.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil

penelitian dan beberapa saran. Lebih jelasnya, akan diuraikan sebagai berikut.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

a.

Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi
yang diterapkan di SMP Argopuro 2 Suci valid dengan hasil validasi akhir
sebesar 4,39.

Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi
yang diterapkan di SMP Argopuro 2 Suci efektif baik ditinjau dari aspek hasil
belajar maupun aktivitas belajar siswa.

Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi
yang diterapkan di SMP Argopuro 2 Suci mendapatkan presentase respon

sebesar 84,62% dengan kriteria sangat baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan

sebagai berikut:

a.

Guru dapat lebih tegas dalam menyampaikan materi di depan kelas agar
semua siswa memahami apa yang kurang dimengerti sehingga dapat tuntas
secara keseluruhan.

Guru dapat memberi bimbingan bagi siswa dengan nilai rendah yang belum
memahami apabila pembelajaran dikaitkan dengan kearifan lokal kopi. Bagi
siswa yang memperoleh nilai tinggi diharapkan mempertahankan prestasinya.
Guru dapat lebih mengontrol siswa-siswa yang tidak aktif di dalam

pembelajaran seperti tidak memperhatikan penjelasan guru.
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Penelitian pengembangan ini sebaiknya dilakukan sampai pada tahap
implementasi ke berbagai sekolah lain yang berada di daerah dengan kearifan
lokal kopi Jember.

Penelitian pengembangan ini sebaiknya dilakukan dengan mengkaji berbagai
kearifan lokal lain yang diproduksi oleh PDP Kahyangan Gunung Pasang,
Panti Jember seperti kakao dan karet sehingga siswa tidak hanya mengetahui
kearifan lokal kopi saja.

Penelitian pengembangan ini sebaiknya juga dilakukan pengembangan untuk
modul kearifan lokal kopi pada jenjang SMA dengan kompleksitas materi

yang lebih luas.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

Judul T\::mulsa; Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
asala
Pengemba | 1. Bagaimana |1.Variabel 1. Validasi  ahli | 1. Validator 1. Jenis penelitian: pengembangan
ngan validitas bebas: dan validitas | a. Ahli  materi |2. Tempat penelitian: SMP Argopuro 2 Suci
Modul modul IPA | Modul IPA | Penggunaa fisika (2 dosen | 3. Waktu penelitian: semester genap tahun
IPA berbasis berbasis yang  melipti jurusan ajaran 2016/2017
Berbasis kearifan kearifan Y . pendidikan ~ |4. Metode perolehan data
Kearifan lokal kopi | lokal  kopi ogan sl Fisika a. Validasi
kelayakan L
Lokal pada pokok | pada pokok penyajian Universitas b. Tes _
Kopi pada bahasan bahasan kelayakan’ Jember) c. Observasi
Pokok usaha dan| usaha  dan| egrafikaan b. Pengguna (2 d. Angket
Bahasan energi  di | energi di | dan kelayakan guru  bidang |5. Metode analisis data
Usaha dan SMP? SMP bahasa studi IPA a. Validitas
Energi di SMP Validitas ahli dan pengguna dihitung
SMP . Bagaimana |2. Variabel 2. Efektivitas Argopuro 2 dengan rumus:
efektivitas terikat: modul  IPA Suci) (1)Menentukan rata-rata nilai hasil
modul IPA | 1.Validitas berbasis validasi dari semua validator
berbasis modul kearifan lokal |5 = gjgvg  kelas untuk setiap indikator dengan
kearifan IPA ggﬁgk pada VIl A yang rumus: .
lokal kopi berbasis balaes ¥ isaha dijadikan kelas I = =1 Vi
pada pokok kearifan dan energi di uji 1T g N
bahasan lokal kopi | smMP  yang pengembangan (2)Menentukan rerata nilai untuk
usaha dan pada diukur  dari setiap aspek dengan rumus:
energi  di pokok aspek  hasil |3. Siswa kelas
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SMP?

. Bagaimana
respon
siswa
terhadap
penggunaan
modul IPA
berbasis
kearifan
lokal kopi
pada pokok
bahasan
usaha dan
energi i
SMP?

bahasan
usaha dan
energi  di
SMP

. Efektivitas

modul
IPA
berbasis
kearifan
lokal kopi
pada
pokok
bahasan
usaha dan
energi di
SMP

. Respon

siswa
terhadap
pengguna
an modul
IPA
berbasis
kearifan
lokal kopi
pada

belajar siswa
dan aktivitas
belajar siswa

. Respon

siswa
terhadap
penggunaan
modul IPA
berbasis
kearifan
lokal  kopi
pada pokok
bahasan
usaha  dan
energi di
SMP  yang
meliputi
aspek
ketercapaian
tujuan,
ketertarikan
dan materi.

VIIl A vyang
dijadikan kelas
uji

pengembangan

4, = s 1
m
Keterangan:
A; : rerata nilai untuk aspek ke-i
I;; - rerata untuk aspek ke-i
indikator ke-j
m : banyaknya indikator dalam
aspek ke-i
(3)Menentukan nilai V, atau nilai
rerata total dari rerata nilai untuk
semua aspek dengan rumus:
v, = i=1 A
Keterangan:
V, : nilai rerata total untuk semua
aspek
A; : rerata nilai untuk aspek ke-i
n :banyaknya aspek
b. Efektivitas modul ditinjau dari
aspek hasil belajar :

n

n
P= leOO%

Keterangan:

P : persentase ketuntasan belajar
klasikal siswa

n : jumlah siswa yang tuntas
belajar

L9
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pokok N : jumlah seluruh siswa

bahasan

usaha dan Efektivitas ditinjau dari aspek
energi di aktivitas  belajar siswa dapat
SMP dihitung dengan rumus:

P
Pa = N x 100%

Keterangan :

Pa : presentase aktivitas siswa

P : jumlah skor tiap indikator
aktivitas yang diperoleh
siswa

N : jumlah skor maksimum tiap
indikator aktivitas siswa

c. Respon Siswa
Persentase respon siswa diukur
menggunakan rumus

P, ! o 100%
w = X 0

Keterangan:

P, :presentase respon

A total skor respon yang
dicapai

B : total skor maksimal
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LAMPIRAN B. DATA DAN ANALISIS VALIDASI

B.1 Data dan Analisis Validasi Ahli Modul

69

Aspek dan Indikator

Penilaian
validator

V1

(Vii)
V2

Rerata tiap
indikator

(1)

Rerata
tiap Rerata

pek total
(VI) (Va)

Kelayakan Isi

Kelengkapan materi

Keluasan materi

Kedalaman materi

Keakuratan  konsep
dan definisi

4
3
3
4

A WOWw >

A WwWw >

Keakuratan data dan
fakta

4

Keakuratan notasi,
simbol, dan ikon

4

Gambar, diagram dan
ilustrasi sesuai dengan
basis kearifan lokal
kopi

Menggunakan contoh
kasus yang berkaitan
dengan kearifan lokal
kopi

4,5

3,81

Kelayakan Penyajian

Konsistensi
sistematika sajian
dalam kegiatan belajar

4,5

Keruntutan Konsep

Terdapat contoh-
contoh soal dalam
setiap kegiatan belajar

Terdapat soal evaluasi
pada setiap  akhir
kegiatan belajar

Terdapat kunci
jawaban soal evaluasi

4,5

Kelengkapan
komponen modul

4,5

Keterlibatan  peserta
didik

3,5

Ketertautan antar
kegiatan  belajar/sub
kegiatan belajar

3,5

4,01

4,06
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Kelayakan
Kegrafikaan

Kesesuaian ukuran
modul dengan standar
ISO

Penampilan unsur tata
letak pada modul

Bentuk, warna,
ukuran, proporsi
obyek sesuai realita
tentang kopi

4,5

Penempatan unsur tata
letak konsisten
berdasarkan pola

4,5

Judul kegiatan belajar,
subjudul kegiatan
belajar, dan angka
halaman/folio

3,5

lustrasi dan
keterangan ~ gambar
sesuai dengan kearifan
lokal kopi

4,5

4,17

Kelayakan Bahasa

Keefektifan kalimat

4,5

Pemahaman terhadap
pesan atau informasi

4,5

Kemampuan
memotivasi
didik

peserta

Kesesuaian
perkembangan
intelektual
didik

dengan

peserta

3,5

Ketepatan tata bahasa

I

4,5

Konsistensi
penggunaan istilah
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B.2 Data dan Analisis Validasi Pengguna Modul

71

Penilaian . Rerata
i validator R_era_lta tiap tiap Rerata
No. Aspek dan Indikator indikator total
(Vi) () aspek (V)
V1 V2 ! (Vi) 2
A. Kelayakan Isi
1. Kelengkapan materi 5 5 5
2. Keluasan materi 4 4 4
3. Kedalaman materi 5 5 5
n Keakurgtgn_ konsep 4 5 45
dan definisi
5 Keakuratan data dan 5 5 5
fakta
6. K_eakuratan_ notasi, 4 4 4 4.69
simbol, dan ikon
Gambar, diagram dan
ilustrasi sesuai dengan
7 basis kearifan lokal . . v
kopi
Menggunakan contoh
kasus yang berkaitan
. dengan kearifan lokal 3 P 2
kopi
B Kelayakan
" Penyajian 4,78
Konsistensi
1. sistematika sajian 5 5 5
dalam kegiatan belajar
2. Keruntutan Konsep 5) S) S)
Terdapat contoh-
3. contoh soal dalam 4 4 4
setiap kegiatan belajar
Terdapat soal evaluasi
4. pada setiap akhir 5 5 5 4,75
kegiatan belajar
5 Terdapat kungi 5 5 5
jawaban soal evaluasi
6. Kelengkapan 5 5 5
komponen modul
Keterlibatan  peserta
7. didik 4 4 4
Ketertautan antar
8. kegiatan  belajar/sub 5 5 5

kegiatan belajar
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Kelayakan
Kegrafikaan

Kesesuaian ukuran
modul dengan standar
ISO

Penampilan unsur tata
letak pada modul

Bentuk, warna,
ukuran, proporsi
obyek sesuai realita
tentang kopi

4,5

Penempatan unsur tata
letak konsisten
berdasarkan pola

4,5

Judul kegiatan belajar,
subjudul kegiatan
belajar, dan angka
halaman/folio

4,5

lustrasi dan
keterangan ~ gambar
sesuai dengan kearifan
lokal kopi

4,5

4,67

Kelayakan Bahasa

Keefektifan kalimat

Pemahaman terhadap
pesan atau informasi

Kemampuan
memotivasi
didik

peserta

Kesesuaian
perkembangan
intelektual
didik

dengan

peserta

Ketepatan tata bahasa

(62}

Konsistensi
penggunaan istilah

(6]
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B.3 Data dan Analisis Validasi Silabus

73

Penilaian . Rerata
Aspek dan validator ~ Rerata tiap tiap Rerata
No. : (Vi) indikator total
Indikator W) () aspek (V)
Vi W2 ' (Vi) )
A.  si
1. Kelengkapan materi 4 4 4
2. Keluasan materi 4 3 3,5
3. Kedalaman materi 4 3 3,5
Merumuskan
4. indikator pencapaian 4 5 4,5 4
kompetensi
Kesesuaian  alokasi
5. waktu yang 4 5 4,5
digunakan
B. Bahasa
Penggunaan bahasa
sesuai EYD 4 5 45
4,25
5 Kesederhanaan 3 5 4
" struktur kalimat
C. Prinsip 4.06
Pengembangan
1 Kgse_sua_lan_ dengan b 4 4
prinsip ilmiah
5 Kgsegualan dengan 4 4 4
prinsip relevan
3 Kgsegual_an de_ngan 3 4 35
prinsip sistematis
Kesesuaian dengan
| prinsip konsisten 4 x 4 3,93
5 Kgsegualan de_ngan 4 4 4
prinsip memadai
Kesesuaian dengan
6. prinsip aktual 4 5 4,5
konstektual
7 Kesesuaian dengan 3 4 35

prinsip fleksibel
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B.4 Data dan Analisis Validasi RPP

74

Per!ilaian Re_rata Re_rata Rerata
No. Aspek dan indikator Val('\(;?)tor in dtilligtor atslggk t(i;al
vio vz o) vy M
Identitas sekolah
dalam RPP
memenuhi aspek:
1 a. Mata pelajaran 4 5 4,5
" b. Satuan pendidikan 4 5 4,5
c. Kelas/semester 4 5 4,5 4,5
d. Pertemuan 4 5 4,5
e. Alokasi watu 4 5 4,5
RPP telah memuat:
a. Standar _ 4 4 4
kompetensi
b. Kompetensi dasar 4 4 4
c. Indikator 4 4 4
d. Tujuan _ 3 3 3
pembelajaran
e. Materi ajar 4 4 4
2. f. Model/pendekatan/ 372
strategi/ 3 3 3 '
metode/teknik
pembelajaran 4,18
g. Keglatan_ 4 3 35
pembelajaran
h. Alat/bahan/sumber 4
. 4 4
belajar
I. Penilaian 4 4 4
Kegiatan
pembelajaran dalam
RPP memenubhi:
a. Kegiatan 4 5 45
pendahuluan
b. Kegiatan inti 4 5 4,5
3 c. Kegiatan penutup 4 5 4,5
"~ d. Kejelasan skenario
pembelajaran 4,25

(tahap-tahap

kegiatan 3 4 3,5
pembelajaran;

pendahuluan, inti

penutup)
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RPP telah
mengakomodasi
kompetensi,
indikator, penilaian
dan alokasi waktu:

a. Kesesuaian
Standar
Kompetensi  (SK)
dan  Kompetensi
Dasar (KD)
dengan tujuan
pembelajaran

b. Indikator mengacu
pada Kompetensi
Dasar (KD)

4,5

c. Kesesuaian
indikator  dengan
tujuan
pembelajaran

4,5
4,25

d. Indikator
mengandung kata-
kata kerja
operasional

e. Penilaian

pembelajaran yang
digunakan tepat

f. Kesesuaian alokasi
waktu yang
digunakan dengan
kegiatan
pembelajaran

4,5
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B.5 Data dan Analisis Validasi Instrumen Aktivitas Belajar Siswa

No.

Aspek dan indikator

Penilaian Rerata Rerata Rerata

validator tiap tiap total
(Vi) indikator  aspek (V)

VR () (Vi) i

Isi

Sesuai dengan aktivitas siswa
dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Indikator  aktivitas  siswa
dapat teramati dan mudah
diukur

. Masing-masing indikator

dibedakan dengan jelas

Indikator yang diamati sudah
mencakup semua aspek yang
mendukung  keterlaksanaan
modul

€.

Petunjuk penggunaan
dinyatakan dengan jelas

Bahasa

a.

Kalimat dalam instrumen
aktivitas  siswa  tersusun
berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia yang benar

4,07

Menggunakan kalimat yang
dapat dipahami

4,33

C.

Tulisan  mengikuti  aturan
EYD

Format

a.

Format instrumen aktivitas
siswa jelas sehingga
memudahkan melakukan
penilaian

Rubrik instrumen aktivitas
siswa dirumuskan secara
jelas dan spesifik

Kriteria

a.

Dapat digunakan sebagai
pedoman bagi observasi
aktivitas siswa

Dapat  digunakan  untuk
menilai keberhasilan proses
pembelajaran

3,75
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LAMPIRAN C. HASIL VALIDASI

C.1 Hasil Validasi Ahli Modul

LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL KOPI

PADA POKOK BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP T@m" antar belajar/sub kegi T”l‘éj"' | ["“/‘l I
| C.__Kelayakan Kegruﬁiun 5 = i
Mata Pelajaran  © IPA (IImu Pengetahuan Alam) L §°5““"'|““ ukuran "‘"}’“' :"p’:ﬂa““ ":d“:l‘" 1SO ] —1 V[L/F-
| 2. | Penampilan unsur tata lctal a m
Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi 3 Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita V
| = [tentangkopi 2 1
Prtuajuk peaglsian 4 ]l:r:mpann unsur tata letak konsisten berdasarkan
I. Berilah tanda ceklisi () pada kolom nilai sesuai penilaian Bapak/Tbu terhadap modul s | Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar, dan
. ‘ angku halaman/folio )
yang dikembangkan, T dan: & bar sesuai o ‘L/"—“
2 K gan nilai ialah scbagai berikut 6 |kearifan lokalkopi =
o ; D. Kelayakan Bah
1: , =
Tidak valid 1. | Keefektifan kalimat P
2 : Kurang valid 2. Pw-ﬂ
3: Cukup valid 2 ian dengan peckemb dl::tkelekmll peserta l; ]
4 Valid 4 | g — = 4
- i 5. | Ketepatan tata bahasa
5- tepatan tata bahasa -
Sangat valid 6| Konsistensi penggunaan istilah v

3. Berilah masukan atau saran Bapak/Tbu pada kolom saran guna perbaikan modul.

Masukan/ saran V

3 Nilai

No. I Kriteria Penilaian EE R T | B A o NS S SRS L. . e WL o oo IO
A. Kelayakan Isi

1. | Kelengkapan materi Vv

2. | Kel materi V' e e i AN S04 3 eSS o st gy s Ssysp oA sesssess tassssmunsos.
3. | Kedalaman materi v

4._{ Keakuratan konscp dan definisi 4 Kesimpulan penilgian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

5. | Keakuratan data dan fakta v ) : L :
6. | Keak notasi, simbol, dan ikon v Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP:
7 Gamber, di i e l/ 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

" | kearifan lokal kopi i 2 -
8 Menggunakan contoh kasus yang berkaitan dengan pat digunakan dengan revi

__| kearifan lokal kopi ~ Dapat digunakan tanpa revisi

B. Kehyak.nn Penyajlln

1. tika sajian dalam kegiatan belajar
2. |K Konsep v
3 Terdapat contoh-contoh soal dalam setiap kegiatan Ve

~ | belajar
4 | Terdapat soal evaluasi pada setiap akhir kegiatan V

" | belajar »
5. | Terdapat kunci jawaban soal evaluasi v,
6. | Kelengkapan komponen modul i
7. | Keterlibatan p Jodidjk (Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si)

NIP. 19650713 199003 1 002

Ll



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL KOPI
PADA POKOK BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP

Mata Pelgjaran [PA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi

Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda cekiist (N) pada kolom nilai sesuai penilaian Bapak/Tbu terhadap modul
yang dikembangkan.
2. K gan nilai ialah sebagai berikut.
: Tidak valid
: Kurang valid

: Cukup valid

: Valid

: Sangat valid

3. Berilah masukan atau saran Bapak/Ibu pada kolom saran guna perbaikan modul.

R

Nilai

No. Kriteria Penilaian 172131375

A. Kelayakan Isi
Kelengk materi v

Kel materi

Kedalaman maten ~

Keakuratan konsep dan definisi ~

Keakuratan data dan fakta

Keakuratan notasi, simbol, dan ikon

Gambar, diagram dan il i sesuai dengan basis 1

kearifan lokal kopi

Menggunakan contoh kasus yang berkaitan dengan

kearifan lokal kopi

Kelayakan Penyajian

Konsi i sistematika sajian dalam kegiatan belajar

Keruntutan Konsep v

Terdapat contoh-contoh soal dalam setiap kegiatan

belajar

Terdapat soal evaluasi pada setiap akhir kegiatan

belajar

Terdapat kunci jawaban soal cval

Kelengk komp modul

Keterlibatan peserta didik

E T F-N [P PN {901 1Y

Ni=lg| o0

\[S

e B

8_ [ Ketertautan antar kegiatan belajar/sub kegiatan belajar | | | |
| C. _Kelayakan Kegrafikaan
| 1. |[K ian ukuran modul dengan standar ISO

2. | Penampilan unsur tata letak pada modul
Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita

g kopi
4 Pe:\empalan unsur tata letak konsisten berdasarkan "
pola
Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar, dan A
angka halaman/folio
llustrasi dan keterangan gambar sesuai dengan
kearifan lokal kopi
Kelayakan Bahasa
Keefektifan kalimat
Pemahaman terhadap pesan atau informasi
Kemamp ivasi pescria didik &
K ian dengan perkemt intelektual peserta
didik ¥
Ketepatan tata bahasa ]
Konsistensi penggunaan istilah L

hY

v

o|u| & [wp[=8] &

Masukan/ saran Validator :

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

(3) Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, ... 21 APRIL 2017
Validator,

A

(Dr. Sudarti, M.Kes)
NIP. 19620123 198802 2 001

8.
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C.2 Hasil Validasi Pengguna Modul

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
KOPI PADA POKOK BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP

Mata Pelajaran . IPA (llmu Pengetahuan Alam)
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi

Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/Ibu terhadap modul
yang dikembangkan.
2, K gan nilai inlah sebagai berikut.
1 - Tidak valid
2 . Kurang valid
3 : Cukup valid
4 : Valid
5 : Sangat valid
3. Berilah masukan atau saran Bapak/Ibu pada kolom saran guna perbaikan modul.

Nilai
No.J Kriteria Penilaian 1127314135
A. Kelayakan Isi
.| Kelengkapan materi
Kel materi v
Kedal materi
Keak konsep dan definisi
Keakuratan data dan fakta
Keakuratan notasi, simbol, dan ikon __ v
Gambar, diagram dan ilustrasi sesuai dengan basis
kearifan lokal kopi
Menggunakan contoh kasus yang berkaitan dengan
kearifan lokal kopi

Kelayakan Penyajian
Tt ==

< <l ¢

N ool a|win—

)
< S

sajian dalam kegi belajar

N

Keruntutan Konsep
Terdapat contoh-contoh soal dalam setiap kegiatan

belajar Vv
Terdapat soal evaluasi pada setiap akhir kegiatan
belajar

Terdapat kunci jawaban soal evaluasi

Kelengkapan ko modul

Keterlibatan peserta didik

w

NAAS

N s

|8 Ketertautan antar kegintan beiajar/sub kegiatan beigjar | | || |

Kelayakan Kegrafiknan :
1| Kesesuaian ukuran modul dengan standar 1ISO [ 15
2. { Penampilan unsur tata lewk padamodul | | | TV
3. | Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyck scsuai realita v
| tentang kopi vt
4 Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan
pola v
5 Judul kegi belajar, subjudul kegiatan ﬁiljll—na B i 7\/
angka halaman/folio S L ) [
T & i Tan gambar sesial dong 7
8| kearifan lokal kopi L
D. Kelayakan Bahasa r—A
.| Keefektifan kali q‘/
2. | Pemahaman terhadap pesan atau informasi |
3. | Kemampuan memotivasi peserta didik %
P - jan d perkembangan intelektual peseria v
| didik 7
5. | Ketepatan tata bahasa
6. | Konsistensi penggunaan istilah o
g " / saran Valid .
Kesimpulan penilaian secara (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul TPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi

@ Dapat digunakan tanpa revisi

(Wahyuni D.1. S.Pd)
NIP. -

6.
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LEMBAR VALIDASI PENGGUNA MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
KOPI PADA POKOK BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP

Mata Pelajaran : IPA (llmu Pengetahuan Alam)
Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi

Petunjuk pengisian

1. Berilah tanda cek/ist (V) pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/Tbu terhadap modul
yang dikembangkan.

2. Keterangan nilai ialah sebagai berikut.
I : Tidak valid
2 : Kurang valid
3 : Cukup valid
4: Valid

5 : Sangat valid

3. Berilah masukan atau saran Bapak/Ibu pada kolom saran guna perbaikan modul.

No. Kriteria Penilaian T3 N‘;“ s
Al deynlun Isi
Kelengkapan materi
Keluasan materi
Kedalaman materi
Keakuratan konsep dan definisi
Keakuratan data dan fakta
Keakuratan notasi, simbol, dan ikon V4
Gambar, diagram dan ilustrasi sesuai dengan basis
kearifan loka! kopi

Menggunakan contoh kasus yang berkaitan dengan
kearifan lokal kopi

Kelayakan Penyajian - .
Konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan belajar
K Konsep

Terdapat contoh-contoh soal dalam setiap kegiatan \/
belajar

Terdapat soal evaluasi pada setiap akhir kegiatan
belajar

Tenhpax kunc: jawaban soal
Kel modul
Keterlibatan peserta didik

vV

<4< <

N o vl swio] -

NREENAS

W INI=| e

VN <

N[ || &

N Ty —

P, —an antar kegiatan belajar/sub k tan bel

G- Kelayakan Kegrafikaan i S —
| ukuran modul dengln standar ISO B I I

| Penampilan unsur tata | letak pada modul

Bentuk, wama, ukuran, proporsi obyek sesuai realita| | | T

tentang kopi

Pe‘n.empmn unsur tata letak konsisten berdasarkan

[SUSY l\d

Judul kepi belajar, subjudul kegi Dolejer, dan
| angka halaman/folio N

llustrasi dan keterangan gambar sesusi dengan
kearifan lokal kopi

_Kelayakan Bahasa
Keefektifan kalimat
Pemahaman terhadap pesan atau informasi
Kemampuan memotivasi peserta didik

K ian dengan perkembangan intelektual peserta
didik

Ketepatan tata bahasa
Konsistensi penggunaan istilah_

«

aw & .‘“NHP Q{wlrf.wi.w

<] SRR

Masukan/ saran Validator :

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesusi)
Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
(@) Dapat digunskan tanpa revisi

Jember, A8 APRIL 2017

08
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C.3 Hasil Validasi Silabus

K Tan & iisio konsi 7T
LEMBAR VALIDASI SILABUS PEMBELAJARAN e :::::: S = Vfl/}v
Py R— ] ;fcéc%uiiin’éjcndnn rm:nslit; :kvtﬁéik?}jsﬁfiﬁif B 1- B \ ‘/1
Mata Pelajaran : IPA (TImu Pengetahuan Alam) S = v I
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi
Kelas/Semester : VIR Masukan/ saran Valid
Petunjuk pengisian
1. Kepada Bapak/Ibu terhormat, berilah tanda cheklist (V) pada kolom penilaian menurut
pendapat anda.
2. Keterangan nilai ialah sebagai berikut.
1 : Tidak valid
2 : Kurang valid Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
. Cujﬁup - Silabus pembelajaran ini:
el 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
5 : Sangat valid @);pg( digunakan dengan revisi
Nilai 3. Dapat digunakan tanpa revisi
No. Kriteria Penilaian
1 ] 2 [ 3 ] 4 l 5
A, Isi
T TKelengkapan mater % Jember, ... |9 APRIL . 2017
2. | Keluasan materi 4 Validator,
3. | Kedalaman materi
4. | Mer kan indikator pencapaian komp 1/‘
5. | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan VI
B. Bahasa “Dr. I Ketut Mahardika, M.Si)
1. | Penggunaan bahasa sesuai EYD 4 NIP. 19650713 199003 1 002
2. | Kesedert struktur kali 4
C. Prinsip Pengembangan
1. | Kesesuaian dengan prinsip ilmiah V|
2. | Kesesuaian dengan prinsip relevan v
3. | Kesesuaian dengan prinsip sistematis | V'

18


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR VALIDASISILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Argpuro 2 Suci 4| Kesesuaian dengan prinsip konsisten
Mata Pelajnran ¢ IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) L Kesesuaian dengan prinsip memadai
Pokok Bahasan — : Usaha dan Energi 6. | Kesesuaian dengan prinsip aktual konstektual “
KelawSomester V2 7. | Kesesuaian dengan prinsip fleksibel %
Petunjuk pengisian Masukan/ saran Validator :
1. Kepada Bupak/lbu terhormat, berilah tanda cheklist (V) pada kolom penilaian menurut | [
pendapat anda,
2. Keterangan nilai inlah sebagai berikut.
1 : Tidak valid
2 : Kurang valid
3 Cukup valid
4 Valid Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
5 . Sangat valid Silabus pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
No. Kriteria Penilaian i 2. Dapat digunakan dengan revisi
s By 1 Iz Ial“l S @Dlpmdjgunnknnlanpnevisi
A Isi
| 1. | Kelengkapan materi 1
| 2. | Keluasan materi 2 Jember, ... A\
3. | Kedalaman materi ~ Validator,
4. | Merumuskan indikator pencapaian kompetensi |
5. | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
B. Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai EYD = (Dr. Sudarti, M.Kes)
2. | Kesederhanaan struktur kalimat = NIP. 19620123 198802 2 001
C. Prinsip Pengembangan
1. | Kesesuaian dengan prinsip ilmiah 1
2. | Kesesuaian dengan prinsip relevan A
3. | Kesesuaian dengan prinsip sistematis o o
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C.4 Hasil Validasi RPP

LEMBAR VALIDAST RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)

Sckolah : SMP Argopuro 2 Suci
Mata Pelajaran ~ : IPA

Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi
Kelas/Semester : VIII/ 2

Petunjuk Penggunaan:

1. Kepada Bapak/ Ibu terhormat, berilah tanda cheklist (V) pada kolom penilaian
smenurut pendapat anda,

2. Keterangan:
1 : Tidak valid
2 : Kurang valid
3 : Cukup valid
4 : Valid

5 : Sangat valid

Skala penilaian
No. Aspek yang diamati —lTTIls_FTTT

Identitas sekolah dalam RPP memenuhi aspek:

a. Mata pelajaran

] b. Satuan pendidi

c. Kelas/semester

d. P uan

e. Alokasi watu

RPP telah memuat:

a. Standar kompetensi

b. Kompetensi dasar

c. Indikator

Y

| d_Tujuan pembelgjaran

2. [ e. Maten ajar

£ Model/pendekatan/strategi/metode/teknik

mbelajaran

N

| & Kegiatan pembelajaran
h._ Alat/bahan/sumber belajar

i. Penilaian

5 [ Kegistan pembelajaran dalam RPP memenuhi:

Y ARY N RYY KERSR

a_Kegiatan pendahuluan |

b. Kegiatan inti |74

c¢. Kegiatan penutup I

d. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap
kegiatan pembelajaran; pendahuluan, inti vV’
penutup)

RPP telah mengakomodasi kompetensi,

indikator, penilaian dan alokasi waktu:

a. Kesesuaian Standar Kompetensi (SK) dan /
Kompetensi Dasar (KD) dengan tujuan
pembelajaran

b. Indikator mengacu pada Kompetensi Dasar l/

4 (KD)

c. Kesesuaian  indikator  dengan  tujuan Vv
pembelajaran

d. Indikator —mengandung kata-kata kerja 4

e.Penilaian pembelajaran yang digunakan tepat |4

f Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
dengan kegiatan pembelajaran

Masukan/ saran Validator :

V7 A i
i} M‘M"MMIMML"“‘“, gl ik
,fﬁ,oé‘_ AN A »(.?/,MA._ /

Kesimpulan penialian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi
Cp Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, .19 APRIL 2017

(Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si)
NIP. 19650713 199003 1 002
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP Argopuro 2 Suci
Mata Pelajaran  : [PA
Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi
Kelas/Semester : VIII/ 2
Petunjuk Penggunaan:
1. Kepada Bapak/ Tbu terhormat, berilah tanda cheklist () pada kolom penilaian
smenurut pendapat anda.
2. Keterangan:
1: Tidak valid
2 : Kurang valid
3 : Cukup valid
4 : Valid
5 : Sangat valid
No. Aspek yang diamati Skala peatiaiay
Identitas sekolah dalam RPP memenuhi aspek:
a. Mata pelajaran
1 b. Satuan pendidikan
- e Kel =
d. Pertemuan
e. Alokasi watu
RPP telah memuat:

a. Standar kompetensi

b. Kompetensi dasar

¢. Indikator

T Tan

d. Tujuan p

2. | e. Materi ajar

f. Model/ katan/! i1
p

pembelajaran

e

g Kegiatan pembelaj

[h_Alatbahan/sumber belzjar

i. Penilaian

3 tan belajaran dalam RPP
| a Kegi dahuluan

i < .
sl ]S *
d < [<lelesl] [

b. Kegiatan inti s
C. Ke‘gjalan penutup
d. Kejglasun skenario pembelajaran (tahap-tahap
kegiatan  pembelajaran; pendahuluan, inti <l
uty|
RPP telah  mengakomodasi kompetensi,
indikator, penilaian dan alokasi waktu:
a Kesesuaian Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) dengan tujuan o
pembelajaran
b. Indikator mengacu pada Kompetensi Dasar
4 KD >
c. Kesesuaian indikator dengan fujuan R
d Indikator mengandung katnkata  kena ™~
operasional
¢._Penilaian pembelajaran yang digunakan tepat
£ Kesesuaian alokasi wakiu yang digunakan v/
dengan kegiatan pembelaj
Masukan/ saran Validator :

Kesimpulan penialian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi
(2) Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, ... 2\ APRIL 2017
Validator,

(Dr. Sudarti, M Kes)
NIP. 19620123 198802 2 001
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C.5 Hasil Validasi Instrumen Aktivitas Belajar Siswa

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA | Rubrik instrumen aktivitas siswa dirumuskan /
secara jelas dan spesifik
Kriteria
Sekolah : SMP Argopuro 2 Suci s Dapel digunakan scbagai  ped bagi %
Mata Pelajaran  : [PA 4. observasi aktivitas siswa
b. Daj i ilai i
Pokok Bahasan  : Usaha dan Encrgi m‘:‘; m*;‘:“‘"“ menilai keberhesilan J
Kelas/Semester : VIII/ 2
Masukan/ saran Validator :
Petunjuk Penggunaan:
1. Kepada Bapak/ Ibu terhormat, berilah tanda cheklist () pada kolom penilaian
menurut pendapat anda,
2. Keterangan:
1 : Tidak valid Kesimpulan penialian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
2 : Kurang valid Instrumen aktivitas belajar siswa ini:
3 ; Cukup valid 1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi
4: Valid é? Dapat digunakan dengan revisi
5 : Sangat valid 3. Dapat digunakan tanpa revisi
Skala ilaian
No. Aspek yang diamati T T 213 %=
Isi
a. Sesuai dengan aktivitas siswa dalam Rencana V
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) :
b. Indikator aktivitas siswa dapat teramati dan V
1 mudah diukur
" [c. Masing-masing indikator dibedakan dengan /
jelas
d. Indikator yang diamati sudah mencakup semua l/
aspek yang mendukung keterlaksanaan modul
€. Petunjuk penggunaan dinysiakn deng jelas (Prof. Dr. 1 Ketut Mahardika, M.Si)
asa
a Kalimat dalam instrumen aktivitas siswa NIP. 19650713 199003 1 002
, | tersusun berdasarkan kaidah behasa Indonesia V'
" |__yang benar .
b. Menggunakan kalimat yang dapat dipahami v,
c. Tulisan mengikuti aturan EYD v
Format
3. [a Format instrumen aktivitas siswa jelas l/
sehingga memudahkan melakukan penilaian
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Sekolah : SMP Argopuro 2 Suci
Mata Pelajaran - TPA

Pokok Bahasan : Usaha dan Energi
Kelas/Semester : VIII/ 2

Petunjuk Penggunaan:

1. Kepada Bapak/ Ibu terhormat, berilah tanda cheklist (Y) pada kolom penilaian
menurut pendapat anda,

2. Keterangan:

1

: Tidak valid
2
3:
4:
-

Kurang valid
Cukup valid
Valid

Sangat valid

No.

Skala peailaian
Aspek yang diamati T 0 i B B

Isi

a. Sesuai dengan aktivitas siswa dalam Rencana o
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b. Indikator aktivitas siswa dapat teramati dan <o
mudah diukur

| Jjelas

d. Indikator yang diamati sudsh mencakup semua w2
| aspek

e. Petunjuk penggunaan dinyatakan dengan jelas

¢. Masing-masing indikator dibedakan dengan <
jelas

yang mendukung keterlaksanaan modul

Bahasa

a Kalimat dalam instrumen aktivitas siswa
tersusun berdasarkan kaidah bahasa Indonesia v
yang benar

q

b. Menggunakan kalimat yang dapat dipahami

¢._Tulisan mengikuti aturan EYD

Format

a Format instrumen aktivitas siswa jelas 7

sehingga memudahkan melakukan penilaian

b. Rubrik instrumen aktivitas siswa dirumuskan

secara jelas dan spesifik
Kmerh
a anal digunakan sebagai man  ba,

observasi aktivitas siswa - ’ o
b. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan -~
proses pembelajaran

.

Masukan/ saran Validator :

Kesimpulan penialian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Instrumen aktivitas belajar siswa ini:
1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, ... AL APRIL 2017
Validator,

(Dr. Sudarti, M.Kes)
NIP. 19620123 198802 2 001
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LAMPIRAN D. HASIL BELAJAR SISWA

D.1 Data dan Analisis Hasil Belajar Post test

No. Nama siswa Nilai post test Keterangan

1 AKD 89 Tuntas

2 AHKH 38,5 Belum tuntas

3 AF 18 Belum tuntas

4 AWR 64,5 Belum tuntas

5 AH 70 Tuntas

6 AFI 70,5 Tuntas

7 AFA 78 Tuntas

8 BSH 88 Tuntas

9 BNH 86,5 Tuntas

10 DMN 14 Belum tuntas
11 DAW 75 Tuntas

12 DSM 86,5 Tuntas

13 DOAK 74,5 Tuntas

14 FA 90,5 Tuntas

15 HN 83 Tuntas

16 W 715 Tuntas

17 KD 52 Belum tuntas
18 KADF 76,5 Tuntas

19 KS 80,5 Tuntas

20 LW 75 Tuntas

21 LN 96 Tuntas

22 MAF 82,5 Tuntas

23 MF 79 Tuntas

24 ML 74 Tuntas

25 MT 81 Tuntas

26 MLF 72 Tuntas

27 MA 70 Tuntas

28 NF 87,5 Tuntas

29 NA 78 Tuntas

30 PR 89 Tuntas

31 RIS 83 Tuntas

32 RAH 80,5 Tuntas

33 RR 22 Belum tuntas
34 SuU 80 Tuntas

35 SA 96 Tuntas

36 SAS 67,5 Belum tuntas
37 VDL 85 Tuntas

38 VH 82,5 Tuntas

39 WD 90,5 Tuntas
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D.2 Contoh Hasil Belajar Post test

Nilai Tertinggi

POST TEST

MATERI USAHA DAN ENERGI

Nama s 22718 _NI0ER.
No. 1t é..‘.'..... SN s—
Kelas : MJ!... R———

Jawablah pertanyaan di bawah inl dengan benar!

. Apakah yang dimaksud dengen energi?

Sebutkan 3 contoh sumber encrgi yang kalian ketshuil

. Sebut dan jelaskan 3 macam bentuk energi!

Sebutkan perubahan energi yang terjadi pada alat berikut.

e. Lampu pijar

f. Kompor gas

g Kipas angin

h. Para pekerje yang meminum ngkir kopi untuk b

5. Jelaskan energi yang dimiliki oleh buah kopi yang berada di pohonnya sesaat sebelum jatuh
dan saat buah kopi terjatuh dari pohonnya!

6. Pada saat sebush benda dilemparkan vertikal ke atas,
&, encrgi apakah yang terus membesar?
b. cnergi apakah yang terus mengecil?
c. energi apakah yang besamya tetap?

7. kah b usaha yang diperlukan oleh pekerja untuk memindahkan karung bensi biji
kpputhdeau;nglylnbutHN’l

8, Seorang pekerja menarik karung berisi biji kopi dengen gaya 50 N namun karung tersebut tidak
berpindah tempat, apakeh orang ini melakukan ussha? Jelaskan!

9. Scbush benda yang sedang bergerak mempunysi energi kinetik 400 Joule. Benda tersebut
@wmmlwhmmm.mmmmmmmmmr

10, Mengepa lampu 40 watt akan menyala lebih terang daripada lampu 10 watt? Jelasken

pendapatmu!

W N -

Pleme ,6,/{‘ T

Ao
s u. "'
» r v »

_pwu,é.w. / 0 / / \\
1) bnerol_adndnd DZ famerpuncs_unfok _ welokukan  onde, (}",,.) o ]

P T & rumber_snral Sk mruiknn —— —

Y - —_—

o> Argiv =S SHEER -
i > Mordeforrs = e ]

o) fumber gl ok ferbmriton - -
e)

©> it ,&»‘;&v\g Leon?

3)')Qntrq\ Kima 0000k energi Yorg firfecti Semcena w‘ conkcl foinia

o erergl ador [Parac) ovlated energl Yong fer jodt?” S, /?rv,éq Pan )
Cuhie
) ervrg: M:,A,[/r M&fa; aer,, y~nq ,{WJM Im oA reviatdee

NRELT
1) &) fampu  plinr,

1o el goerg’ /?‘Irflr ﬁ’(ﬂP/ recg’  penar  den Goleye

b )jamfp.- gar
Olar? _anergl Fimio  mnjmd inerg? kalor (pmnac)

BY -

I~ i LAri R pnjed” energ’ gerok
o) i prher o Bominim  Secong hic bepl otk formb 47 Filor

Char® grere” Fimio senjeot” [umber irergl,

0) KpliKa ool formoa o frhonys mimiliR ererg] folincimé ot

(7 ket frdeer Av-_}ﬂ]ui femn  memlLihe eneral KinediR
C) o) energl polencint (foridif)

o b) 209" _Ainedik  (Mmgatl¥)
) Mol Lihi trvatan meg pol (Lighhbe Mmpunga’ geya)
7) ODiket - ¢ B Mm

m I N

O ot w9

_ rwnd
W s.m
w:5.3¢

w 230 Am Aden
—att Ut gong Hlulab fan oo toks 335 WS

8) Lk

g Jrvera _biciok ooin_traka phn Aocung fopt th Lbht fepinclad

ompad  ofou fermvntan 10l Xk memilihS Geys)
£
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Nilai Terendah

PONT TENT

MATERI USAHA DAN ENERGI

I;u;n |mzquaﬂ A

L S T

Kolar .X!!L..............‘..

..... .

Juwabluh pertanyasn di bawah Inl dengan benar!

. Apakah yang dimaksud dongan energi?
Sebutkan 3 contoh sumber energl yang kalinn ketahui!
Sebut dan jeluskan 3 macem bontuk energi!
. Sobutkan perubahan energi yang terjadi pada alst berikut
a. Lompu pijar
b, Kompor gas
¢. Kipas angin
d. Pam pekerja yung meminum secangkir kopi untuk beraktivitas
5. Jeloskan energi yang dimiliki oleh buah kopi yang berads di pohonnye sesast sebelum jatuh
dun seat buah kopi terjatuh dari pohonnya!
6. Pada seal sebuah benda dilemparkan vertikal ke atas,
8. energi apakah yang terus membesar?
b. energi apakah yang terus mengecil?
©. onergi apaksh yang besamya tetap?
7. Berapakeh besarmya usaha yeng diperlukan oleh pekerjs untuk memindahkan karung berisi biji
kopi sejauh 3 m dengan gaya sebesar 75 N7
8. Seorang pekerja menarik karung berisi biji kopi dengan gaya 50 N namun karung terscbut tidak
berpindah tempat, apaksh orang ini melakukan ussha? Jelaskan!
9. Sebush benda yang sedang bergersk mempunyai energi kinetik 400 Joule. Benda terscbut
dipercepat hingga energi kinetiknya 700 Joule. Hitunglah usaha yeng dilakukan benda tersebut!
10. Mengepa lampu 40 watt akan menyala lebih ferang daripads lampu 10 watt? Jelaskan
pendapatrmu!

A

&
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LAMPIRAN E. HASIL AKTIVITAS BELAJAR SISWA

E.1 Data Aktivitas Belajar Siswa
Pertemuan 1

Aspek Penilaian Aktivitas Belajar Siswa

Visual L Listenin Writin Drawin Motor N Emotiona
Activity Oral Actigghic> Activityg Activities Activityg Activity | Mental Activities | vty
. Mengom Mem- Melaksa- | Menga- | Menarik | Bersema-
No. I;Iiasvm\l: th?slfe:r:_ Megfjaw— uni- r':gg?lf; Mir;(;?ltat buat nakan nalisis | kesimpu- ngat éll?:) Ir Nilai
. kasikan : grafik percoba- data lan dalam
penjelas- | pertanya- hasil hasil percoba- bela-
an guru an d_a3| ) diskusi an an pem
iskusi jaran
11 2|31 4|1]2[3]4]|1|2[3|4]1]|2]3]4a]|1]2|3]4|1]2]|3]|4]1|2]3]4 2|34 1|2[3]4]1]2]3]4
1 AKD N N V| 12 100
2 AHKH N N N 10 83,3
3 AF N N N 9 75
4 AWR N N N 10 83,3
5 AH N N N 10 83,3
6 AFI N N NIE 100
7 AFA N N N 10 83,3
8 BSH N \ V| 12 100
9 BNH N \ N 10 83,3
10 DMN \ \ V| 10 83,3
11 DAW N N N 11 91,7
12 DSM N N V| 11 91,7
13 | DOAK N N N 11 91,7
14 FA N N NEEE 91,7
15 HN N N N 10 83,3
16 W N \ N 10 83,3
17 KD N N N 10 83,3
18 KADF N N N 11 91,7
19 KS N N N 11 91,7
20 LW v N N 10 83,3
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Aspek Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
Visual o Listenin Writin Drawin Motor . Emotiona
Activity Oral Activities Activityg Actvitios Activityg Activity | Mental Activities | vty
. Mengom Mem- Melaksa- | Menga- | Menarik | Bersema-
No. I;liivmv: Mh:l;?lfaer:- Megf)aw- uni- r':g:?g:;] Mc;]r;(;%tat buat nakan nalisis kesimpu- ngat éjlzlnlr Nilai
. kasikan . grafik percoba- data lan dalam
penjelas- | pertanya- . hasil percoba-
anguru an hasn . diskusi an aun pe_mbela-
diskusi jaran

1] 2134 1]2|3[4]1|2[3]4|1]|2]3|4[1]2|3[4]1|2][3]|4|1]|2]3]4]1|2|3]4|1][2]3|4][1]2|3]4
21 LN N N V| 11 91,7
22 MAF N \ \ 10 83,3
23 MF N \ N 10 83,3
24 ML N \ \ 10 83,3
25 MT N N V| 11 91,7
26 MLF N N N 10 83,3
27 MA N N N 10 83,3
28 NF N N N 11 91,7
29 NA N N N 10 83,3
30 PR N N N 10 83,3
31 RIS N N V| 12 100
32 RAH N N V| 11 91,7
33 RR N N V| 11 91,7
34 SU N N N 10 83,3
35 SA N N V| 12 100
36 SAS N N V| 12 100
37 VDL N N N 9 75
38 VH N N N 11 91,7
39 WD N \ \ 10 83,3
> Skor olo|k Q olo|alS olo|dlg
> Skor Tercapai 151 131 130 412
2., Skor 156 156 156 | 468
Maksimum
Presentase (%) 96,8 84 83,3 88
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Pertemuan 2

Aspek Penilaian Aktivitas Belajar Siswa

Visual —_ Listening | Writing | Drawing Motor A Emotiona
Activity Oral Activities Activity | Activities | Activity Activity Mental Activities | Activity
. Mengom Mem- Melaksa- | Menga- | Menarik | Bersema-
No, | Nama Mhemii)er— Menf)aw— uni- Mense— M(;ncz-altat buat nakan nalisis | kesimpu- ngat Iml - ilai
Siswa atikan a kasikan | ndarkan ast grafik | percoba- data lan dalam | SKor
penjelas- | pertanya- hasil hasil percoba- A pembela-
anguru an diskusi diskusi an jaran
112|134 1]2]3]4|1]|2[3]4|1|2|3]4]|1]|2|3|4]1]|2]3]4|1]2]3]4|1|2][3]4]1]|2|3][4]1]2]|3]|4
1 AKD N N N N N N N N N V| 39 | 975
2 | AHKH N N N N N N N N N N 31 77,5
3 AF R v v v v VR v V| 27 | 675
4 AWR V| \ \ \ \ \ R V| 32 80
5 AH v v v v v v v v v V| [ 31 | 775
6 AFI v v v v v v v v v V| 35 | 875
7 AFA MR v v v v v v v v 27 | 675
8 BSH MR v v v v v MR V| 30 | 75
9 | BNH V[ v v v v v v v V| 30 | 75
10 | DMN V| v v v v v v v V| 31 | 775
11 DAW \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ 37 92,5
12 | DSM V[ v v v v v v v V| 29 | 725
13 | DOAK R \ \ \ \ \ \ \ \ 27 67,5
14 FA N \ \ \ \ \ \ \ \ V| 34 85
15 HN \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ 32 80
16 W V| \ \ \ \ \ \ \ \ 28 70
17 KD \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ 32 80
18 | KADF \ \ VR \ \ \ \ \ V| 35 87,5
19 KS \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ 32 80
20 LW \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ 32 80
21 LN NE \ \ \ \ \ \ \ V| 31 77,5
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Aspek Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
Visual o Listenin Writin Drawin Motor . Emotiona
Activity Oral Activities Activityg Actvities Activityg Activity | Mental Activities | vty
. Mengom Mem- Melaksa- | Menga- | Menarik | Bersema-
No. I;liivmv: Mh:l;?lfaer:- Megf)aw- uni- r':g:?g:;] Mc;]r;(;%tat buat nakan nalisis kesimpu- ngat éjlzlnlr Nilai
. kasikan . grafik percoba- data lan dalam
penjelas- | pertanya- . hasil percoba-
anguru an hasn . diskusi an aun pe_mbela-
diskusi jaran

1] 2134 1]2|3]4]1|2[3]4|1]|2]3|4]|1]|2|3[4]|1|2][3]|4]1]2]3]4 213[4]1/2[3|4|1]2]3|4
22 MAF N N N N N N N N N V| 36 90
23 MF N \ \ N N N N v N V| 34 85
24 ML N \ \ N N \ N \ \ N 31 775
25 MT N \ v N \ \ \ \ V| 34 85
26 MLF N N N N N N N N N V| 35 87,5
27 MA N N N N N N N N N V| 35 87,5
28 NF N N N N N N N N N N 35 87,5
29 NA N N N N N N N N N V| 34 85
30 PR N N N N N N N N N V| 37 92,5
31 RIS N N N N N N N N N V| 34 85
32 RAH N N N N N N N N N V| 34 85
33 RR N NIE N N N N N V| 32 80
34 SU N N N N N N N N N V| 34 85
35 SA N N N N N N N N N 30 75
36 SAS N N N N N N N N N N 33 82,5
37 VDL NE N N N N N N N N 27 67,5
38 VH N N N N N N N N N V| 39 97,5
39 WD V| \ N N N \ \ N 29 72,5
3" Skor ole|o|@ R8I~ IR|S[8|e|~|8|R]c|c|8|8|o|b|ad|Re|c|&|8o™|8|8|le|=|8|5|o|o|&]S
Y Skor Tercapai 146 90 117 131 144 115 141 124 117 140 1265
2. Skor 156 156 156 156 156 156 156 156 156 156 1560
Maksimum
Presentase (%) 93,6 57,7 75 84 92,3 73,7 90,4 79,5 75 90 81,1
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Pertemuan 3

Aspek Penilaian Aktivitas Belajar Siswa

Visual —_ Listening | Writing | Drawing Motor A Emotiona
Activity Oral Activities Activity | Activities | Activity Activity Mental Activities | Activity
Siswa | hatikan ab munikasi | ngarkan hasil fik ercabin. ot lan dalam | Skor

penjelas- | pertanya- | kan hasil hasil percoba- gra b bel

anguru an diskusi diskusi an 4 pejr;raena-

112|134 1]2]3]4|1]|2[3]4|1|2|3]4]|1]|2|3|4]1]|2]3]4|1]2]3]4|1|2][3]4]1]|2|3][4]1]2]|3]|4
1 AKD N N N N N N N N N V| 40 100
2 | AHKH v v v v v v v v v V[ [ 30 | 75
3 AF N N N N N N N N N V| 33 | 825
4 AWR \ \ \ \ \ \ V \ \ V| 31 77,5
5 AH v v v v v v v v v V| 31 | 775
6 AFI v v v v v v v v v V] 36 | 90
7 | AFA v v v v v v v v v V| 35 | 875
8 BSH v v v v v v v v v V| 34 | 85
9 | BNH v v v v v v v v v V| 33 | 825
10 | DMN v v v v v MR v v v 26 | 65
11 DAW \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ 37 | 925
12 | DSM v v v v V v v v v V] 36 | 90
13 | DOAK v v v v v v v v v V| 34 | 85
14 FA \ \ \ \ \ \ \ \ \ V| 34 85
15 HN \ V V \ \ V V V V V| 35 | 875
16 Iw \ \ \ \ \ \ \ \ \ V| 34 85
17 KD \ V V \ v \ \ V \ V| 36 90
18 | KADF V V V \ \ V V V \ V| 33 | 825
19 KS \ V \ V \ V V V \ V| 36 90
20 LW v v v v v v v v v V| 35 | 875
21 LN v v v v v v v v v V] 34 | 85

v6
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Aspek Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
Visual I Listenin Writin Drawin Motor - Emotiona
Activity Oral Activities Activityg Actvities Activityg Activity | Mental Activities | vty
. Mengom Mem- Melaksa- | Menga- | Menarik | Bersema-
No. I;liivmv: Mh:l;?lfaer:- Megf)aw- uni- r':g:?g:;] Mt;]r;(;?ltat buat nakan nalisis | kesimpu- ngat éjlzl) lr Nilai
. kasikan ) grafik percoba- data lan dalam
penjelas- | pertanya- . hasil percoba-
anguru an hasn . diskusi an aun pe_mbela-
diskusi jaran

112134123 4|12/3/4]1|2|3/4|1/2|3|4[1{2/3[4{1/2|3[4|1/2|3/4/1|2/3/4|1/2|3|4
22 MAF V N N N v N N N N V| 35 | 875
23 MF N N V V v V N V N V| 35 | 875
24 ML V V V \ 3 3 \ V V V| 31 | 775
25 MT \ N \ \ 3 3 3 V V V| 31 | 775
26 MLF \ N V \ \ \ \ V V V| 36 90
27 MA v v v v v v v v v V| 35 | 875
28 NF \ V V \ \ V 3 V V V| 36 90
29 NA N N N \ V R V \ \ 26 65
30 PR v v v v v v v v v V| 37 | 925
31 | RIS v v v v v v v v v V| 33 | 825
32 | RAH v v v v v v v v v V| 33 | 825
33 RR v v v v v v v v v V| 31 | 775
34 suU v v v v v v v v v V| 35 | 875
35 SA v v v v v v v v v V| 34 | 85
36 | SAS v v v v v v v v v V| 35 | 875
37 | vbL v v v v V v v v v V| 34 | 85
38 VH v v v v v v v v v V] 38 | 95
39 WD \ N N \ v N N N N V| 35 | 875
ZSkor o|lo|8 E oo é Slolo|8IRN|olo|Q | 8|lojo|R E) o|lo|8|8|Iv|o|8|R|o+~B8lo|r~8|R|olr|o 'g
> Skor Tercapai 146 121 119 125 148 125 130 138 121 150 1323
2, Skor 156 156 156 156 156 156 156 156 156 156 1560
Maksimum
Presentase (%) 93,6 77,6 76,3 80 94,9 80 83,3 88,5 77,6 96,5 84,8

S6


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pertemuan 4

Aspek Penilaian Aktivitas Belajar Siswa

Visual —_ Listening | Writing | Drawing Motor A Emotiona
Activity Oral Activities Activity | Activities | Activity Activity Mental Activities | Activity
. Mengom Mem- Melaksa- | Menga- | Menarik | Bersema-

No. l;l_ama I\r/]le{r-lifer- Menf)aw— uni- Mense— M(;ncz-altat buat nakan nalisis | kesimpu- ngat leTI Nilai
ISwa atikan a kasikan | ndarkan ast grafik | percoba- data lan dalam or
penjelas- | pertanya- hasil hasil percoba- A pembela-
anguru an diskusi diskusi an jaran

112|134 1]2]3]4|1]|2[3]4|1|2|3]4]|1]|2|3|4]1]|2]3]4|1]2]3]4|1|2][3]4]1]|2|3][4]1]2]|3]|4
1 | AKD v v v v v v v v \ V| 40 | 100
2 | AHKH N N N N N N N N N N 31 77,5
3 AF v v v v v v v v v N[ | 31 | 775
4 | AWR v v v v v v v v v V] 36 | 90
5 AH v v v v v v v v v V| 32 | 80
6 AFI v v v v v v v v v V| 37 | 925
7 | AFA V[ [ v v v v v v v V| | 33 | 825
8 BSH v v v v v v v v v V| 37 | 925
9 | BNH V[ v v v v v v v V| [ 30 | 75
10 | DMN v v v v v v v v v v 27 | 675
11 DAW \ \ \ \ \ \ \ \ \ V| 37 | 925
12 | DSM v v v v v v v v v V| 40 | 100
13 | DOAK N \ \ N \ \ \ \ \ V| 30 75
14 FA \ \ \ \ \ \ \ \ \ V| 37 92,5
15 HN \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ 38 95
16 W N \ \ \ \ N \ \ \ V| 39 97,5
17 KD \ \ \ \ \ \ \ \ \ V| 33 | 825
18 | KADF MR VR \ \ \ \ \ V| 33 | 825
19 KS \ \ \ \ \ \ \ \ \ V| 39 97,5
20 LW \ \ \ \ \ \ \ \ \ V| 35 | 875
21 LN N \ \ \ \ N N \ \ V| 39 97,5
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Aspek Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
Visual I Listening | Writing Drawing Motor - Emotiona
Activity Oral Activities Activity | Activities | Activity | Activiy | el Activities | vty
) .| Mengom - Mem- Melaksa- | Menga- | Menarik | Bersema-
No. I;liivmv: MhZ;?Ifaer: Megf)aw uni- r']vlgpggn Mt;]r;(;?ltat buat nakan nalisis kesimpu- ngat éjlzl) lr Nilai
. kasikan gark grafik percoba- data lan dalam
penjelas- | pertanya- . hasil percoba-
anguru an g, diskusi an & pembela-
diskusi jaran

112 3]4|1]2[3|4][1]2][3]4|1]|2]3]4]1]2]3]4|1]2]3]4]1|2][3]4]1]2|3][4]|1]2]3[4][1]2]3]4
22 MAF N N N N N N N N N V| 36 920
23 MF v \ v v v v v v v V| 34 | 85
24 ML v v \ v V v v v v V| 32 | 80
25 MT \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ 29 | 725
26 | MLF v v v v v v v v v V] 36 | 90
27 MA v v v v v v v v v V| 35 | 875
28 NF \ \ \ \ \ \ \ \ V V| 39 97,5
29 NA \ V V v \ MR V \ V| 29 | 725
30 PR \ V V V \ \ \ V V V| 39 97,5
31 RIS V V V \ \ V V V V \ 31 77,5
32 | RAH v v v v v v v v v v 29 | 725
33 RR v v MK v v v v v V[ [ 32 | 80
34 su V[ [ v v v v v v v v 31 | 7715
35 SA v v v v v v v v v V] 40 | 100
36 | SAS v v v v v v v v v V| 35 | 875
37 | DL v v v v v v v v v V| 33 | 825
38 | VH v v v v v v v v v V| 39 | 975
39 ] wbD v v v v v v v v v V| 33 | 825
3" Skor olo|Ng|nB|B|B|o|x|a(Blo|~ B ld|o|o|R(R]o|> 8|88~ |&|8e|m|R|glee|RIB
Y Skor Tercapai 141 109 131 134 148 131 141 139 130 142 1346
2. Skor 156 156 156 156 156 156 156 156 156 156 | 1560
Maksimum
Presentase (%) 90,4 69,9 84 85,9 94,9 84 90,4 89,1 83,3 91 86,3
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E.2 Analisis Aktivitas Belajar Siswa

98

Skor ketercapaian Rata-rata
(%) 2 Skor ketercapaian
No. Indikator Pertemuan ke- tiap tiap
indkator  indikator
1 2 3 4 (%)
Visual Activity
1. (Memperhatikan 96,8 93,6 936 904 374,4 93,6
penjelasan guru)
2. Oral Activities
(Menjawab 84 57,7 776 69,9 289,22 72,3
pertanyaan)
3. Oral Activities
(Mengomunikasikan - 75 76,3 84 23583 78,4
hasil diskusi)
4, Listening Activity
(Mendengarkan hasil - 84 80 85,9 249,9 83,3
diskusi)
5. Writing Activities
(Mencatat hasil - 92,3 949 949 282,1 94
percobaan)
6. Drawing Activity
(Membuat grafik) - 73,7 80 84 237,7 79,2
7. Motor Activity
(Melaksanakan - 90,4 83,3 904 264,1 88
percobaan)
8. MenalAdviies 795 gg5 89,1 2571 85,7
(Menganalisis data)
0. Mental Activities
(Menarik - 75 776 833 2359 78,6
kesimpulan)
10.  Emotional Activity
(Bersemangatdalam 83,3 90 96,5 91 360,8 90,2
pembelajaran)
Aktivitas belajar siswa keseluruhan 84,33
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E.3 Contoh Hasil Aktivitas Belajar Siswa

INSTRUMEN AKTIVITAS BELAJAR SISWA SELAMA PEMBELAJARANMENGGUNAKAN MODUL IPA
BERBASIS KEARIFAN LOKAL KOPI PADA POKOK BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP

Sekolah : SMP Argopuro 2 Suci
Kelas/Semester : VIII2
Petunjuk Pengisian Penilaian aktivitas siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, Pengisian
penilaian dengan memberi nilai pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Aspek Penilaian Aktivitas Siswa Jumlah
Skor
W Listening Writing
No. : - Visual Activities Oral Activities Activities Activitles
ama Siswa =
Abs Memperhatikan Menjawab r’:lﬁ:'h“;iﬂ Mendengarkan | Mencatat hasil
penjelasan guru pertanyaan diskusi hasil diskusi percobaan
1 2|34 (1{23 |4 |12 |3|4]L]|2|3]|4]|1]2]3]4
21 NA v ol o T e
o' | AFA v v A N> 1
Jumlah Skor

66
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Aspek Penilaian Aktivitas Siswa
Drawing o . Emotional
- Activities Motor Activities Mental Activities Activides J‘S":olah
s N Z r
Abs AR S Membuat Melaksanakan | Menganalisis Menarik &l::ln;z:nngat
grafik percobaan data kesimpulan pembelajaran
112(3 V23412314 l1T2T3l41T2737] 4
IS | DoAk | v v ~/ v
Uz| wo v v N | Vv’
ys| vou N~ ] v %
g’ | AFA ] % A ¥
N
Jumlah Skor
Observer

(gsél lehusnul Hﬁou}aﬁ‘m

)

00T
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KRITERIA AKTIVITAS SISWA

S __Penilaian

an y guru dengan serius

Mcmpcrhahknn penjelasan guru tetopt terkadang
bergurau dengun siswa yang lain

Kurang memperhatikan penjelasan guru dan siswa
sering berbicarn

Tidok memperhatikan penjelasan guru dan selalu
hcthicnra

4

Meny. pertanyaan dengan jawaban yang benar,
lcpaldan )

Menjawab pcmm\ ann dengan jawaban y yung g benar

_Menjawab pertanyann tdak sesuai dengan konsep
siswa tidak menjawab pertanyaan sama sekaly

Mengomunkasikan hasil
diskusi

al —=iniw

Mengomunikasikan hasil diskusi dengan kescriusan
dan pengucapun materi baik schingga mudah

Mengomunikasikan hasil diskusi dengan santai dan
pengucapan materi kurang baik schingga kurang
dipahami

Mengomunikasikan hasil  diskust lebih  banyak
5

Kurang mampu mcngomumkm’km hasil diskust
Mucgzun mateni tidak baik

Mendengarkan hasil diskusi

dengarkan hasil diskusi dengan sek

Mendengarkan hasil diskusi kurang seksama dan tidak
bergurau dengan siswa yang Jain

Mendengarkan hasil diskusi tetapi terkadang bergurau
dengan siswa yung lain

Tidak mendengarkan hasil diskusi

fencatat hasil percobaan sccara lengkap dan benar |

Mencatat hasil percobaan kurang len dan benar
1 dan

hasil percobasn kurang lengkay

M hasil percob

kurang benar

Melakukan percobaan tidak scwuzi dengan cara |
| karja dalam modul .1

Jika analisis semus jawaban benar, Iengkap dan
sesum hasil percobaan L

3 | Jike analisis semua yawaban benar, kurang Jenghkap |

Menganalisis data den sesuai hasi] percobaan
Jika enalisis semua jawaban kurang benar, kureng
lengkap dan sesuai hasil percobsan
Jika anahsis tidak lenghap dan tdak sesuai sl |
percobaan |
| Memb kesimpulen  percob scsuar dengen
[ tyjusn dan hasil parcobaan |
. Memb ki b kurang sesua |
Menarik kesimpulan | dengan wjuan dgn hasil pdu;l{agq b .
Membuat kcslmpuhn udak sesua dengan lu)um
__\danhasil pereobean
Tidak membuat kc;lmpulm 1
| Antusias dalam pembelajaran |
Kurang antusiss namun  tetap  memperhatikan
i 5
Bernctn P sjaran
pm.,hd‘jl:%::‘dallm Kurang antusius dan  udak  memperhatikan !}

Tidok anwsias  dan  Gdak  memperhatiken |

d & )

idak t hasil percob

Membuat grafik

Membuat grafik dengan lepat dan lengkap
keterangannya

membuat grafik dengan tepat namun kurang

lengkap }

Membuat grafik kurang lepal tetapi lengkap
keterangannya

Tidak membuat grafik

Melaksanakan percobaan

Melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja
dalam modul tanpa dibimbing guru

Melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja
dalam modul dengan dibimbingguru ____

Melakukan percobaan } g Scsual dengan cara

kerja dalam modul

10T
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LAMPIRAN F. HASIL RESPON SISWA

F.1 Data dan Analisis Respon Siswa

NAMA Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4 Pernyataan 5 Pernyataan 6 Pernyataan 7 Pernyataan 8
SISWA SS] S [TS[STS |sSS] S [TS[STS |SS]| S [TS[STS|SS] S [TS[STS |SS[S|TS]STS [SS] S [TS]STS[SS] S [TS]STS| sS | S [TS]STS
AKD v v v v v [ |V v v
v v v v v I |V v v
ol v v v v v | |V v v
AR v v v v v v v v
A v v v v v |V v v
MY v v v v v v v
A v v v v v [V v v
BH 1y v v v AR v v
By v v v v v v v
ANRY; v v v AR v v
bAW v v v v AR v v
oSw v v v v v |V v v
Y v v v v v v v
A v v v v v v v v
AN v v v v v |V v v
w v v v v v v v v
© 1V v v v AR v v
KAOF v v v v AR v v
SR v v v v v v v
R v v v v |V v v
R v v v v |V v v
VAF v v v v v v v
" v v v v v v v v
e v v v v v v v

¢0T
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MT

MLF

<<

MA

NF

<

NA

PR

SRS

<K KX
<

<X KX

<<

SR NN

RIS

RAH

<K K

<<

RR

<KX

<

<K KK K

SU

SA

<K K

< R

<K<

SAS

<K=

VDL

<X

<<

VH

< K KR

WD

Skor

15

0 0

o<

19 | 2 0

18 | 0 0

\/
.\/
25

10

0| 20

17

16 | 1

16

0

Skor hasil

60

SN KX

0 0

72

57 | 4 0

R

54 | 0 0

2 | 75

40

0| 60

Sle | <X

68

84

48 | 2

64

SIS R

0

Skor hasil
per indikator

132

133

138

120

133

135

133

Skor
maksimum

156

156

156

156

156

156

156

156

Presentase
respon

84,62%

85,26%

88,46%

76,92%

85,26%

84,62%

86,54%

85,26%

Kriteria

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

Baik

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

€0t
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F.2 Contoh Hasil Respon Siswa

Nama

S
S

s

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL IPA BERBASIS
KEARIFAN LOKAL KOPI PADA POKOK BAHASAN

USAHA DAN ENERGI DI SMP

Aar\z'q f\’wsuma Deul}

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda centang () pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat kalian dengan
kriteria penilaian sebagai berikut!

S sangat setuju
: setuju

TS :tidak setuju

TS . sangat tidak setuju

Pernyataan

STS

Setelah mempelajari  modul saya mendapat

peng baru genai kearifan lokal

Saya baru mengetahui bahwa kopi merupakan
kearifan lokal dacrah Jember melalui modul ini

Saya baru gerti bahwa pembelaj; IPA dapat
dikaitkan dengan kearifan lokal

4 &

Saya merasa kesulitan dalam mempelajari materi
yang diksitkan dengan kearifan lokal

Saya merasa bosan ketika mempelsjari maten yang
terdapat pada modul

Gambar dan ilustrasi pada modul membuat saya
tertarik untuk mempelajari modul

Saya merasa mudah dalam mempelajan  modul
karena materinya disajiken dalam contoh kehidupan
sehari-hari

Saya merasa lebih mudsh menyerap meteri yang
diajarkan dengan modul berbasis kearifan lokal kopi

Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL IPA BERBASIS
KEARIFAN LOKAL KOPI PADA POKOK BAHASAN
USAHA DAN ENERGI DI SMP

Nama C RGN - Amdrion

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesusi dengan pendapat kalian dengan
kriteria penilaian sebagai berikut!

S8 :sangat setuju

S : setuju

TS :tidak setuju

STS :sangat tidak setuju

) Penilaian
No. Pernyataan =3 3 TS STS
1 Seteleh mempelajai modul saya  mendapat 7
: huan baru i kearifan lokal

PEIE

Saya baru mengetahui bahwa kopi merupakan \/
kearifan lokal daerah Jember melalui modul ini

3 Saya baru mengerti bahwa pembelajaran IPA dapat
* | dikaitkan dengan kearifan lokal v

Saya merasa kesulitan dalam mempelajari materi \/
yang dikaitkan dengan kearifan Jokal

Saya merasa bosan kelika mempelajari materi yang \/
terdapat pada modul

Gambar dan ilustrasi pada modul membuat saya
tertarik untuk mempelajari modul

Saya merasa mudsh dalam mempelajari modul
7. | karena materinya disajikan dalam contoh kehidupan
sehari-hari

RN

Saya merasa lebih mudah menyerap materi yang
digjarkan dengan modul berbasis kearifan lokal kopi

Siswa

¥0T
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LAMPIRAN G. SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

: SMP Argopuro 2 Suci
- VI
: IPA

: 5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari

i : Penilaian
i Mo | Kegiatan Inclluey : Alokasi| Sumber

Kompetensi Pokok/ Pembelajaran Pencapaian Teknik Bentuk Contoh Waktu | Belaiar

Dasar Pembelajaran Kompetensi Instrumen Instrumen )

5.3 Menjelask | Usahadan [¢ Mendeskripsika|2-3-1 Memahami  |Testulis [Soal uraian | Terlampir 10JP | Modul

an energi n pengertian pengertian IPA

hubungan energi, sumber energi dan berbasis

bentuk energi dan sumber — kearifan

energi dan bentuk-bentuk sumber energi lokal kopi

perubahan energi

nya, 5.3.2 Menyebutkan Ites tylis  |Soal uraian

prinsip bentuk-bentuk

“usaha energi dan

dan contohnya

energi” dalam

serta kehidupan

penerapan sehari-hari

nya dalam

kehidupan 5.3.3 Menyebutkan

S0T
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sehari-hari

Studi referensi
untuk dan
melakukan
percobaan
membadingkan
pengertian
energi Kinetik
dan energi
potensial

Mencari
informasi dan
melakukan
diskusi tentang
hukum
kekekalan
energi

Melakukan
percobaan
tentang usaha
dan menjelaskan

5.34

5.35

5.3.6

5.3.7

aplikasi konsep
energi dan
perubahannya
dalam
kehidupan
sehari-hari

Memahami
konsep energi
mekanik

Menjelaskan
hukum
kekekalan
energi

Memahami
konsep usaha

Menyelesaikan
permasalahan

Tes tulis

Tes tulis

Praktikum

Tes tulis

Tes tulis

Soal uraian

Soal uraian

Lembar
observasi

Soal uraian

Soal uraian

90T
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hubungan usaha tentang usaha |[Tes tulis [Soal uraian
dengan energi dalam

kehidupan
sehari-hari

Melakukan 5.3.8 Memahami

konsep daya Tes tulis  |Soal uraian

diskusi tentang
daya

s Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun (diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)

L0T
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LAMPIRAN H. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Argopuro 2 Suci

Mata Pelajaran  IPA

Kelas/ Semester - VII/2 (dua)

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Sub Materi Pokok : Pengertian, Sumber, Bentuk dan Perubahan
Energi

Pertemuan Ke- 01

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Standar Kompetensi

5.  Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
B. Kompetensi Dasar

5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha

dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Indikator

5.3.1 Memahami pengertian energi dan sumber — sumber energi

5.3.2 Menyebutkan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kearifan
lokal kopi

5.3.3 Menyebutkan aplikasi konsep energi dan perubahannya dalam
kearifan lokal kopi

5.3.4 Memahami konsep energi mekanik

5.3.5 Menjelaskan hukum kekekalan energi

5.3.6 Memahami konsep usaha

5.3.7 Menyelesaikan permasalahan tentang usaha dalam kearifan lokal kopi
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5.3.8 Memahami konsep daya

D. Tujuan Pembelajaran

5.3.1.1 Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu menjelaskan
pengertian energi dari kajian modul dengan tepat

5.3.1.2 Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu menyebutkan
sumber-sumber energi terbarukan dari kajian modul dengan tepat

5.3.1.3 Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu menyebutkan
sumber-sumber energi tak terbarukan dari kajian modul dengan tepat

5.3.2.1 Melalui diskusi dan tanya jawab siswa mampu menyebutkan bentuk-
bentuk energi dalam kearifan lokal kopi dari kajian modul dengan
tepat

5.3.3.1 Melalui diskusi dan tanya jawab siswa mampu menyebutkan aplikasi
konsep energi dan perubahannya dalam kearifan lokal kopi dari

kajian modul dengan tepat

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual
Model : Cooperative Learning
Metode : Penugasan, Diskusi dan Tanya jawab

F. Materi Pembelajaran

Energi adalah kemampuan benda untuk melakukan kerja atau usaha.
Sumber energi dapat digolongkan atas sumber energi dapat diperbarui dan
sumber energi yang tidak dapat diperbarui. Sumber energi yang tidak dapat
diperbarui, contohnya Minyak, gas, dan batu bara.. Sumber energi seperti air,
angin, dan surya persediannya sangat melimpah di bumi dan tergolong
sumber energi yang dapat diperbarui.

Energi dimanfaatkan dalam berbagai bentuk, yaitu :

a) energi kimia adalah energi yang tersimpan dalam suatu bahan atau benda;
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energi listrik adalah energi yang dimiliki benda karena adanya arus listrik;
energi cahaya adalah energi yang dihasilkan oleh radiasi gelombang
elektromagnet;
energi kalor (panas) adalah energi yang dihasilkan oleh gerak atau getaran
partikel-partikel dalam suatu zat;
energi mekanik (gerak) adalah energi yang dimiliki benda yang bergerak.
energi energi bunyi adalah energi yang dihasilkan oleh getaran partikel-
partikel udara di sekitar sumber bunyi;
energi nuklir merupakan energi yang dihasilkan oleh reaksi inti dari bahan
radioaktif.

Perubahan bentuk energi yang biasa dimanfaatkan sehari-hari antara

lain sebagai berikut.

a.

Energi listrik menjadi energi panas

Contoh perubahan energi listrik menjadi energi panas terjadi pada mesin
pemanas ruangan, kompor listrik, dan setrika listrik.

Energi kimia menjadi energi listrik

Contohnya yaitu perubahan energi pada baterai dan aki

Energi listrik menjadi energi cahaya dan kalor

Perubahan energi listrik menjadi energi cahaya dan kalor terjadi pada
berpijarnya bohlam lampu. Energi cahaya biasanya disertai bentuk energi
lainnya, misalnya kalor

Energi cahaya menjadi energi kimia, misalnya Fotosintesis pada
tumbuhan.

Energi mekanik menjadi energi panas

Contoh perubahan energi mekanik menjadi energi panas adalah dua buah

benda yang bergesekan.

G. Media Pembelajaran

1.

Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahulu-
an

Siswa siap dalam menerima pelajaran dan
memperhatikan guru dalam membuka pelajaran
Siswa menerima motivasi “Mengapa setelah
melakukan sejumlah aktivitas tubuh kita terasa
lemas?” dan apersepsi awal mengenai pelajaran
sebelumnya tentang gaya

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
mengenai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

10 menit

Inti

10.

11.

12.

Siswa menerima modul yang diberikan oleh
guru dan bersiap untuk melakukan Kegiatan
Belajar 1

Siswa diminta untuk membaca terlebih dahulu
tentang Kopi dan Muatan Kearifan Lokal
Jember dan memperhatikan penjelasan guru
mengenai pengolahan kopi di PDP kahyangan
Jember

Siswa diminta untuk menyebutkan pengertian
energi dan sumber-sumber energi yang ada di
lingkungan sekitar dengan mengacu pada materi
modul

Siswa menggali informasi yang terdapat dalam
modul kemudian bertanya jawab dengan guru
Setiap siswa diminta untuk mengerjakan Latihan
dalam modul sehingga siswa dapat mengetahui
sumber-sumber energi dan kaitannya dengan
kearifan lokal Kabupaten Jember.

Kemudian siswa berdiskusi dengan teman
sebangkunya untuk mengamati bentuk-bentuk
dan perubahan energi dalam kehidupan sehari-
hari lalu bertanya jawab dengan guru

Siswa mengerjakan Latihan tentang bentuk-
bentuk energi dan perubahan energi dalam
modul

Siswa mendengarkan informasi tambahan dan
sekaligus penguatan yang diberikan oleh guru
Siswa menanyakan hal-hal yang belum

60 menit
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dipahami pada guru

itu

14. Siswa diberi tugas membaca di rumah terkait
dengan submateri
konsep energi mekanik, hukum kekekalan energi
dan hukum kekekalan energi mekanik

Penutup 13.Siswa dan guru menyimpulkan  materi | 10 menit
pembelajaran yang telah dilaksankan pada hari

berikutnya yaitu tentang

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen Penilaian

Observasi penilaian aktivitas belajar

Lembar penilaian aktivitas belajar

Tes tertulis

Uraian

Mengetahui

Guru Pengajar

(Aida Nurul Safitri)
NIM.130210102106

Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Argopuro 2 Suci

Mata Pelajaran CIPA

Kelas/ Semester - VI/2 (dua)

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Sub Materi Pokok : Energi Mekanik dan Hukum Kekekalan
Energi

Pertemuan Ke- 2

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar

5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha

dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Indikator

SECHI!
5.3.2

9,333

5.34
5.35
5.3.6
5.3.7
5.3.8

Memahami pengertian energi dan sumber — sumber energi
Menyebutkan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kearifan
lokal kopi

Menyebutkan aplikasi konsep energi dan perubahannya dalam
kearifan lokal kopi

Memahami konsep energi mekanik

Menjelaskan hukum kekekalan energi

Memahami konsep usaha

Menyelesaikan permasalahan tentang usaha dalam kearifan lokal kopi

Memahami konsep daya
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D. Tujuan Pembelajaran

5.3.4.1 Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menjelaskan
pengertian energi mekanik dari kajian modul dengan tepat

5.3.4.2 Melalui eksperimen, diskusi dan persentasi siswa mampu
membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial dari kajian
modul dengan tepat

5.3.5.1 Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menyebutkan bunyi
hukum kekekalan energi dari kajian modul dengan tepat

5.3.5.2 Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menyebutkan bunyi

hukum kekekalan energi mekanik dari kajian modul dengan tepat

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual
Model : Cooperative Learning
Metode : Penugasan, Diskusi, Eksperimen dan Persentasi

F. Materi Pembelajaran

Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, energi hanya
dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya. Pernyataan ini dikenal
sebagai hukum kekekalan energi.
Energi mekanik sendiri terdiri dari energi potensial dan energi kinetik.
1. Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda karena geraknya. Besar
energi kinetik suatu benda dipengaruhi oleh massa benda dan kecepatannya.

Besar energi kinetik dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ep= = m 2
k—zmv

Dimana :
E.= energi Kinetik ( Joule)
m = massa benda (kg)

¥ = kecepatan benda (m/s)
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2. Energi Potensial

Energi potensial adalah energi yang dimiliki benda karena posisinya
terhadap bidang acuan. Besar energi potensial dipengaruhi oleh massa benda,
kedudukan benda terhadap bidang acuan (ketinggian) dan percepatan
gravitasi bumi. Besar energi potensial gravitasi dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Dimana :
E,, = energi potensial (joule)
m = massa benda (kg)

= percepatan gravitasi bumi (m/s2)

g
h = ketinggian terhadap bidang acuan atau tanah (m)
3. Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Besar energi mekanik sebuah benda adalah penjumlahan dari energi
kinetik dari energi kinetik dan energi potensialnya. Dapat dinyatakan dalam
persamaan sebagai berikut :

Ey = Ex + E,

Dimana :
E); = energi mekanik benda ( joule)
E} = energi kinetik benda (joule)
E,, = energi potensial benda ( joule)

Hukum kekekalan energi mekanik berbunyi jika tidak ada gaya luar

bekerja pada benda, maka energi mekanik benda selalu konstan.

G. Media Pembelajaran
1. Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahulu-
an

Siswa siap dalam menerima pelajaran dan
memperhatikan guru dalam membuka pelajaran
Siswa menerima motivasi dan apersepsi awal
mengenai subbab sebelumnya tentang bentuk-
bentuk energi

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
mengenai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

10 menit

Inti

10.

11.

Siswa mendengarkan arahan guru untuk
berkumpul sesuai kelompok yang telah dibentuk
guru

Siswa diminta untuk menyebutkan pengertian
energi mekanik dengan mengacu pada materi
modul sebagai hasil belajar di rumah pada
pertemuan sebelumnya

Siswa melakukan percobaan pada Lab Mini
yang terdapat pada modul tentang energi
potensial

Dengan fasilitasi guru siswa di dalam kelompok
mendiskusikan apakah yang mempengaruhi
besarnya energi potensial dan mengetahui
perbedaan konsep energi potensial dan energi
Kinetik

Perwakilan dari beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusi dari percobaan
yang telah dilakukan

Kemudian setiap siswa di dalam kelompok
diminta untuk mengerjakan Ayo Diskusi dalam
modul sehingga siswa dapat memahami hukum
kekekalan energi

Siswa bekerjasama melaksanakan perintah yang
diberikan oleh guru dalam kelompoknya

Siswa menerima penjelasan guru mengenai
energi mekanik, hukum kekekalan energi dan
hukum kekekalan energi mekanik berdasarkan
percobaan dan diskusi yang telah dilakukan
siswa

60 menit
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penyimpulan

13. Siswa diberi tugas rumah untuk mengerjakan
Tes Formatif 1 pada modul

Penutup 12. Guru bersama siswa meluruskan kesalahan | 10 menit
pemahaman, memberikan penguatan dan

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen Penilaian

Observasi penilaian aktivitas belajar

Lembar penilaian aktivitas belajar

Tes tertulis

Uraian

Mengetahui
Guru Pengajar

(Aida Nurul Safitri)
NIM.130210102106

Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Argopuro 2 Suci
Mata Pelajaran CIPA

Kelas/ Semester - VI/2 (dua)

Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sub Materi Pokok : Usaha

Pertemuan Ke- 3

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
B. Kompetensi Dasar

5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha

dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Indikator

5.3.1 Memahami pengertian energi dan sumber — sumber energi

5.3.2 Menyebutkan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kearifan
lokal kopi

5.3.3 Menyebutkan aplikasi konsep energi dan perubahannya dalam
kearifan lokal kopi

5.3.4 Memahami konsep energi mekanik

5.3.5 Menjelaskan hukum kekekalan energi

5.3.6 Memahami konsep usaha

5.3.7 Menyelesaikan permasalahan tentang usaha dalam kearifan lokal kopi

5.3.8 Memahami konsep daya
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D. Tujuan Pembelajaran

5.3.6.1 Melalui eksperimen, diskusi dan persentasi siswa mampu
menjelaskan  pengertian usaha dan besaran-besaran  yang
mempengaruhi dari kajian modul dengan tepat

5.3.6.2 Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu membedakan
usaha bernilai positif dan usaha bernilai negatif dari kajian modul
dengan tepat

5.3.6.3 Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menjelaskan kaitan
antara energi dan usaha dari kajian modul dengan tepat

5.3.7.1 Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menghitung usaha
pada beberapa permasalahan fisika dalam kearifan lokal kopi dari

kajian modul dengan tepat

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual

Model : Cooperative Learning

Metode : Penugasan, Tanya jawab, Eksperimen, Diskusi dan
Persentasi

F. Materi Pembelajaran

Usaha dihasilkan oleh gaya yang dikerjakan pada suatu benda sehingga
benda itu berpindah tempat. Dengan kata lain, usaha dipengaruhi oleh
perpindahan dan gaya. Apabila gaya disimbolkan dengan F dan perpindahan
dengan s, secara matematis usaha dituliskan dalam persamaan berikut.

W =Fs

dengan
W = usaha (J)
F = gaya (N)
s = perpindahan (m)

Usaha bernilai positif jika arah gaya sama dengan arah gerak

(perpindahan), misalnya usaha kuda menarik gerobak. Usaha negatif jika arah
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gaya berlawanan dengan arah gerak (perpindahan), misalnya usaha rem untuk
memperlambat laju kendaraan. Usaha bernilai nol jika gaya yang dikerjakan
pada benda tegak lurus terhadap arah perpindahannya. Sebagai contoh
seorang pramusaji yang membawa nampan menuju ke pelanggannya
dianggap tidak melakukan usaha.

Usaha dan energi memiliki hubungan yang sangat erat. Jika pada suatu
benda terjadi perubahan energi maka benda itu mendapatkan usaha dari gaya
yang bekerja padanya.

1. Hubungan antara usaha dan energi Kinetik
Benda dikatakan bergerak jika ada gaya yang bekerja pada benda itu dan
benda mengalami perpindahan sehingga melakukan usaha. Besarnya usaha
yang dilakukan benda merupakan perubahan energi kinetik pada benda.
Secara matematis dirumuskan sebagai berikut.

W = Ey; — Ex

Dengan:
W = usaha yang dilakukan benda (J)
E}, = energi kinetik awal benda (J)
E}, = energi kinetik akhir benda (J)

2. Hubungan antara usaha dan energi potensial
Ketika benda berpindah dari tempat yang lebih rendah ke tempat yang
lebih tinggi, misalnya dari kursi ke atas meja, atau sebaliknya berarti telah
dilakukan usaha pada benda itu. Energi potensial benda yang berada di
kursi setelah dipindahkan ke meja akan berubah karena ketinggian kursi
dan meja berbeda. Jika energi potensial benda pada saat berada di kursi
sebesar E,; dan energi potensial benda setelah berada di meja sebesar Ep,,
maka besar usaha yang dilakukan pada benda dirumuskan sebagai berikut.

W = Epl

p2
W = usaha yang dilakukan benda (J)
E,, = energi potensial awal benda (J)

E,, = energi potensial akhir benda (J)
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H. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahulu-
an

Siswa siap dalam menerima pelajaran dan
memperhatikan guru dalam membuka pelajaran
Siswa menerima motivasi “apakah yang kamu
ketahui tentang usaha?” apakah usaha yang
kamu lakukan sehari-hari sesuai dengan konsep
IPA? dan apersepsi awal mengenai subbab
sebelumnya tentang energi mekanik

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
mengenai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

10 menit

Inti

10.

11.

12.

13.

Siswa mendengarkan arahan guru untuk
berkumpul sesuai kelompok yang telah dibentuk
sebelumnya

Siswa menerima modul untuk kegiatan belajar 2
Siswa berdiskusi tentang usaha yang dilakukan
para pekerja kopi di PDP Kahyangan untuk
memindahkan karung

Siswa diminta untuk menyebutkan pengertian
usaha dengan mengacu pada materi modul
Siswa menggali informasi yang terdapat dalam
modul

Siswa melakukan percobaan pada Lab Mini
yang terdapat pada modul tentang besaran yang
mempengaruhi usaha

Dengan fasilitasi guru setiap siswa di dalam
kelompok berdiskusi tentang besaran yang
mempengaruhi usaha

Salah satu perwakilan dari masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil analisisnya
Kemudian siswa bertanya jawab dengan guru
tentang perbedaan usaha positif dan negatif
Kemudian setiap siswa didalam kelompok
diminta menjelaskan hubungan usaha dan energi

60 menit
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pada modul

dan mengejarkan Ayo Diskusi yang terdapat

14. Guru memberikan umpan balik dan penguatan
dalam bentuk lisan dan tulisan

itu

Penutup 15. Siswa dan guru
pembelajaran yang telah dilaksankan pada hari

16. Siswa diberi tugas rumah untuk mengerjakan
Tes Formatif 2 pada modul dan membaca materi
berikutnya terkait dengan daya

menyimpulkan  materi | 10 menit

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen Penilaian

Observasi penilaian aktivitas belajar

Lembar penilaian aktivitas belajar

Tes tertulis

Uraian

Mengetahui

Guru Pengajar

(Aida Nurul Safitri)

NIM.130210102106

Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Argopuro 2 Suci
Mata Pelajaran CIPA

Kelas/ Semester - VI/2 (dua)

Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sub Materi Pokok : Daya

Pertemuan Ke- 14

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
B. Kompetensi Dasar

5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha

dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Indikator

5.3.1 Memahami pengertian energi dan sumber — sumber energi

5.3.2 Menyebutkan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kearifan
lokal kopi

5.3.3 Menyebutkan aplikasi konsep energi dan perubahannya dalam
kearifan lokal kopi

5.3.4 Memahami konsep energi mekanik

5.3.5 Menjelaskan hukum kekekalan energi

5.3.6 Memahami konsep usaha

5.3.7 Menyelesaikan permasalahan tentang usaha dalam kearifan lokal kopi

5.3.8 Memahami konsep daya
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D. Tujuan Pembelajaran
5.3.8.1 Melalui penugasan dan tanya jawab siswa mampu menjelaskan
pengertian daya dari kajian modul dengan tepat
5.3.8.2 Melalui eksperimen dan diskusi siswa mampu menentukan pengaruh
besarnya daya dari kajian modul dengan tepat
5.3.8.3 Melalui penugasan dan diskusi siswa mampu menentukan besarnya
daya yang digunakan dalam kearifan lokal kopi dari kajian modul

dengan tepat

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual
Model : Cooperative Learning
Metode : Penugasan, Tanya jawab, Eksperimen, dan Diskusi

F. Materi Pembelajaran
Usaha dapat didefinisikan sebagai perubahan energi. Jika perubahan
energi ini diukur setiap satu sekon, akan didapatkan sebuah besaran baru
yaitu perubahan usaha setiap satu sekon. Besaran tersebut disebut daya. Jadi,
daya dapat didefinisikan sebagai perubahan energi setiap satu sekon. Dalam
bahasa Inggris, daya adalah power. Dengan demikian, daya dilambangkan

dengan P. Secara matematis, daya dituliskan sebagai berikut.

w
P=—
t
Keterangan:
P = daya (watt)
W = usaha (J)

t = waktu (sekon)

G. Media Pembelajaran
1. Modul IPA berbasis kearifan lokal kopi
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125

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahulu- |1. Siswa siap dalam menerima pelajaran dan | 10 menit
an memperhatikan guru dalam membuka pelajaran
2. Siswa menerima motivasi dan apersepsi
mengenai subbab sebelumnya tentang usaha
3. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
mengenai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai
Inti 4. Siswa menerima modul untuk kegiatan belajar 3
tentang daya
5. Siswa diberi tugas membaca Kegiatan Belajar 3
tentang daya dengan ilustrasi para pekerja yang
bekerja di pabrik kopi
6. Siswa bertanya jawab dengan guru untuk
menyebutkan pengertian daya dengan mengacu
pada materi modul
7. Siswa mendengarkan arahan guru untuk
membentuk kelompok
8. Siswa melakukan percobaan pada Lab Mini
yang terdapat pada modul tentang besaran yang 60 menit
mempengaruhi daya
9. Dengan fasilitasi guru setiap siswa di dalam
kelompok berdiskusi tentang besaran yang
mempengaruhi daya
10. Guru memberi penguatan terhadap hasil analisis
dari percobaan yang telah dilakukan siswa
11. Setiap siswa di dalam kelompok mengerjakan
Latihan yang terdapat dalam modul terkait soal-
soal tentang daya
12. Guru memberikan umpan balik dan penguatan
dalam bentuk lisan dan tulisan
Penutup 13.Siswa dan guru menyimpulkan  materi | 10 menit
pembelajaran yang telah dilaksankan pada hari
itu
14. Siswa diberi tugas rumah untuk mengerjakan

Tes Formatif 3 pada modul
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I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Penilaian

Observasi penilaian aktivitas belajar | Lembar penilaian aktivitas belajar

Tes tertulis Uraian
VL1001 1< G
Mengetahui
Guru Pengajar Kepala Sekolah
(Aida Nurul Safitri) P .. ERW ... )

NIM.130210102106 NIP.
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LAMPIRAN I. INSTRUMEN HASIL BELAJAR
1.1 Kisi-Kisi Soal Post test

Jenis Sekolah : SMP Alokasi Waktu : 60 menit
Mata Pelajaran tIPA Jumlah Soal 10
Kurikulum Acuan : KTSP
Kelas/Semester - VII/2
Standar . Korgpegensi Indikator No. | Ranah Kunci Jawaban Skor
Kompetensi Dasar Soal Soal
5. Memahami |5.3 Menjelaskan |5.3.1 Memahami 1 c1 Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha atau 5
peranan hubungan pengertian kerja
usaha, bentuk energi energi dan Matahari, air, angin, kayu, dan hasil tambang 5
gaya, dan dan sumber — 2 C1
energi perubahannya sumber energi Menyebutkan kurang dari 3 mendapat skor 3
dalam , prinsip 5.3.2 Menyebutkan 1. Energi kimia adalah energi yang terbentuk karena
kehidupan “usaha dan bentuk-bentuk reaksi kimia
sehari-hari. energi” serta energi dan 2. Energi bunyi adalah energi yang dihasilkan karena
penerapannya contohnya 3 2 adanya getaran 10
dalam dalam kearifan 3. Energi panas adalah energi yang mengakibatkan
kehidupan lokal kopi perubahan suhu pada suatu benda dll
sehari-hari. Jika menyebutkan saja tanpa dijelaskan mendapat poin
5
5.3.3 Menyebutkan a. Energi listrik menjadi energi cahaya
aplikasi b. Energi kimia menjadi energi panas
: 4 C2 o . ) 10
konsep energi c. Energi listrik menjadi energi gerak
dan d. Energi kimia menjadi energi gerak

LCT
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perubahannya
dalam kearifan

Perpoin mendapat nilai 2,5

lokal kopi
Buah kopi yang berada di pohonnya sesaat sebelum 5
jatuh  memiliki energi potensial sebab memiliki
5.3.4 Memahami ketinggian terhadap tanah.
;oenksaer?ikenergl ¥ Saat buah kopi terjatuh dari pohonnya memiliki energi 5
kinetik karena bergerak dan memiliki kecepatan.
Total nilai 10
a. Energi potensial, karena semakin ke atas benda yang 3
dilemparkan semakin tinggi posisinya terhadap bumi
5.3.5 Menjelaskan sehmg_ga_ene_rgl potensialnya §emak|n besar
b. Energi Kinetik, karena semakin ke atas kecepatannya
hukum . . .
€5 semakin kecil dan stelah mencapai puncaknya 3
kekekalan -
enerdi kecepatannya menjadi nol
g c. Energi mekanik, karena nilainya selalu kekal 4
Total Nilai 10
Diketahui: 2
F=75N
s=3m
5.3.6 Memahami Ditanya: W ...? 1
€3
konsep usaha Jawab:
W =F.s 3
F=175.3
4

F=225]

8¢t
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Total Nilai 10
Tidak 5
pekerja tersebut tidak melakukan usaha (usahanya sama | 10
dengan nol) meskipun gaya yang dikeluarkan 50 N
8 C6 karena karung kopi yang ditariknya tidak berpindah
tempat.
Total nilai 15
5.3.7 Menyelesaika Diketahui : 2
n EK, =400)
permasalahan EK, =700]
tentang usaha Ditanya: W ...? 1
dalam kearifan Jawab:
lokal kopi 9 C3 W = AEK 3
W = EK, — EK;
W =700 —400
W =300]J 4
Total Nilai 10
Karena lampu 40 watt memiliki daya yang lebih besar | 7,5
daripada lampu 10 watt,
yaitu setiap sekonnya mampu mengubah energi listrik | 7,5
5.3.8 Memahami menjadi energi cahaya sebesar 40 joule sedangkan
10 C6 .
konsep daya lampu 10 watt hanya mampu mengubah energi listrik
menjadi energi cahaya sebesar 10 joule tiap sekonnya.
Total nilai 15

6¢T
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1.2 Soal Post Test

POST TEST
MATERI USAHA DAN ENERGI

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1
2
3.
4

10.

. Apakah yang dimaksud dengan energi?
. Sebutkan 3 contoh sumber energi yang kalian ketahui!

Sebut dan jelaskan 3 macam bentuk energi!

. Sebutkan perubahan energi yang terjadi pada alat berikut.

a. Lampu pijar

b. Kompor gas

c. Kipas angin

d. Para pekerja yang meminum secangkir kopi untuk beraktivitas

Jelaskan energi yang dimiliki oleh buah kopi yang berada di pohonnya sesaat sebelum
jatuh dan saat buah kopi terjatuh dari pohonnyal

Pada saat sebuah benda dilemparkan vertikal ke atas,

a. energi apakah yang terus membesar?

b. energi apakah yang terus mengecil?

c. energi apakah yang besarnya tetap?

Berapakah besarnya usaha yang diperlukan oleh pekerja untuk memindahkan karung
berisi biji kopi sejauh 3 m dengan gaya sebesar 75 N?

Seorang pekerja menarik karung berisi biji kopi dengan gaya 50 N namun karung tersebut
tidak berpindah tempat, apakah orang ini melakukan usaha? Jelaskan!

Sebuah benda yang sedang bergerak mempunyai energi kinetik 400 Joule. Benda tersebut
dipercepat hingga energi kinetiknya 700 Joule. Hitunglah usaha yang dilakukan benda
tersebut!

Mengapa lampu 40 watt akan menyala lebih terang daripada lampu 10 watt? Jelaskan

pendapatmu!
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LAMPIRAN J. INSTRUMEN RESPON SISWA
J.1 Kisi-kisi Angket Respon

Sekolah : SMP Argpuro 2 Suci
Mata Pelajaran . IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas/Semester  : VIII/2

Tenis Nomor
No. Aspek Indikator Butir
Respon
Soal

Setelah mempelajari modul saya
mendapat  pengetahuan  baru | Positif 1
mengenai kearifan lokal

Saya baru mengetahui bahwa kopi
merupakan kearifan lokal daerah | Positif 2
Jember melalui modul ini

Ketercapaian
tujuan

Saya baru mengerti bahwa
pembelajaran IPA dapat dikaitkan | Positif 3
dengan kearifan lokal

Saya merasa bosan  ketika

mempelajari materi yang terdapat | Negatif 5
i pada modul
2. | Keter@illdy Gambar dan ilustrasi pada modul
membuat saya tertarik untuk | Positif 6

mempelajari modul

Saya merasa Kkesulitan dalam
mempelajari materi yang dikaitkan | Negatif 4
dengan kearifan lokal

Saya merasa mudah dalam
mempelajari modul karena
3. | Materi materinya disajikan dalam contoh
kehidupan sehari-hari

Positif 7

Saya merasa lebih  mudah
menyerap materi yang diajarkan
dengan modul berbasis kearifan
lokal kopi

Positif 8
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J.2 Angket Respon Siswa

Nama

USAHA DAN ENERGI DI SMP

Petunjuk Pengisian

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL IPA BERBASIS
KEARIFAN LOKAL KOPI PADA POKOK BAHASAN

132

Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat kalian

dengan kriteria penilaian sebagai berikut!

SS : sangat setuju

: setuju

TS - tidak setuju
STS :sangat tidak setuju

No. Pernyataan ST
SS| S | TS| STS

Setelah  mempelajari  modul saya mendapat

1. . .
pengetahuan baru mengenai kearifan lokal
Saya baru mengetahui bahwa kopi merupakan

2! kearifan lokal daerah Jember melalui modul ini
Saya baru mengerti bahwa pembelajaran IPA dapat

= dikaitkan dengan kearifan lokal
Saya merasa kesulitan dalam mempelajari materi

4 yang dikaitkan dengan kearifan lokal
Saya merasa bosan ketika mempelajari materi yang

> terdapat pada modul

5 Gambar dan ilustrasi pada modul membuat saya

| tertarik untuk mempelajari modul

Saya merasa mudah dalam mempelajari modul

7. | karena materinya disajikan dalam contoh kehidupan
sehari-hari

8 Saya merasa lebih mudah menyerap materi yang

" | diajarkan dengan modul berbasis kearifan lokal kopi
Siswa
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LAMPIRAN K.

CONTOH MODUL YANG DIKEMBANGKAN

Pemahkah kamu mendengar kata Kewrifan Lokal? Keanfan lokal dapat diantikan schagai
x dola alam dan lingk dengan cara-can tersendin. Salak salu contoh

kearifan lokal adalsh koesoduti ungguian decrah dan cara dalam mengelolanya.

Sebagai comioh komoditi unggulan di
Kabupaten Jember adalah kopi. schinggea dapat
dikatakan bolwa kopi mwerupakan keanfan
lokal Kabupsten Jember. Bush kope dipanen
untuk  diambil bijinya  kemudian  dijadikan

i #tau bahan pangan lainnyn. Sebelum
mendapatkan  beji  kopi  yang sisp umtuk -
dipasurkam, tentumya bush kopi dari tanaman ‘Wl-mﬁmwﬁnmhq-
jhopi harus diolah terdebih dahule cotuk  Samber: Pribadi
melepeskan kulit bush dan kulit ani.

Hanyak sckali docrah penghosil kope di Kabup Jember pada dacrab
Kecamatan Panti faik vang dmiliki okeh Penusahaan Daerab Perkebunan (POP) mavpun pada
cherah peckebunan kopi yang dimiliki oleh pihak swasta.
Jemis kopé yang banyok ditanam adslah Kopi Robusta Kion
BP 308 yang faban terhadap nematods. Jenis kopi ini
memeliks msa yang cenderung lebih pahit dan asam karena
inilah kopi robusta memiliki hanga jusl yeng lebih rendah
dibanding tipe kopi kainnya. Rendemen kopi tipe mi lebis
besar yails sekitar 20.22%. Kopi robusta membutuhkan 3.
4 bulan kering (musam panas) pertshunsya agar dapat £
herbmb optimal. P k Daerah Perkeb: (PDM) Gambur 2, Biji Kopi Robussa
Kabysngan Jember kebun Gunung Pasang Desa Kemini di - Swmber: Pribodi
 Kecamatan Panti memiliki dua pabeik utama. Salah satunya
adalah pebrk yang kimsus mengelola kopi. Namun, pada PDP terscbut hanya mengolah kopi
samipai peda produk primer Kopi yuitn biji kopi kering. Proses pengolshan kopi hingga
menghasilkan biji kopi kering 1erbagi menjodi 2 tahapan. yaitu tahap sebelum panen dan abap
setclah panca.

€eT
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7"""\""‘\?" amk pada bend d o da asa
gayn dari lear yang memengarshinya. Pernyataan ini discbut Hukum kokekalan energi

kanik. Hukum kekekalan casrgi secara

E,, = konstan
E oK, =E, +E,

Perhatikankab gambar meja sortas: biji kopi benkut ini. Pada tegian yang dilimgkan menak.
meja dibuat lebih rendab atan meouran. Apakah fujuan meja soratsi dibuat meourun sepests itu?
Dapatiah kalan menjelask ? Apakah ada kaitannya dengan energi? Diskusikan beraama

kelompokmu!

Jawaban:

2. Sember energi yang jumlahnya terbatas dan
apabila  digunokan  terus-menerus  akan
' habis discbut .. ..
2. Sumber energi terbarukan
b, Sumber energi 12k terbarakan
¢. Sumber energi alam
d Semuanya salsh
3. Setelah panen, biji kop: dikeringkan dengan
oven yang menggumkan kayw bakar 7.
schagai bahon bakamya. Dan pemyataan
i atas manakah berikot int yang benar?
#. Kayu bakar merupakan sumber encrgi
tak terbarukan
hklyuhhtwhnmbamp‘
terbaruian
<. Kayu bokar merupakan sumber energi 8.
serbarukan dan juga tak torbarukan
d. Semuamya salah
4 Encrgi yang tersimpan dalam biji kopi
adalah energi ..
. Kimia <. Kalor
b, Listrik 4. Bunyi

. Benda A dan B bermassa sama. Jika benda

A Pilihan Ganda 5.
Ayo, berilsh tinds (X) pada jawaban yang
| paling wepa!
1. Kemsmpmn wotwk melakukan ussha
disebut
. Daya «. Usaha 6,
& Enersi 4 Gaya

Bwmh kopi yang musih berada pada
pohonnya sesast sebelum jatuh ke tanah

memiliki energi .
2 Poteasial ¢, Listnk
b. Kinetik d. Kimia

A berada padh tempat yang lebéh tmgm

deiBoaka....

2 Encrgi potensial A sama dengan energs
potensial B

b. Energi potensial A kwang dan cocrg
potensial B

c. Energi potensial A lcbib besar dari
energi polensial B

d. Energi potensial A = 0

Sebmah mobd bermassa | ton bergerak

dengan kecepatan 20 m's. Energi kinetik

mobil adakb. ...

2. 2000.000 J

b. 200,000 1

€. 200001

420007

Sebonggol kopi berada pada ketinggian 2 m

melekat pada dabannya. Jika massanya 0.25

kg dan percepatan gravitasi di tempat ita

10 m/s* besar energi potensial schonggol

kopi terscbut adalah . . ..
a2l .47
b33 ds5s

vET
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LAMPIRAN L. DOKUMENTASI PENELITIAN
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LAMPIRAN M. SURAT KETERANGAN PENELITIAN DARI SEKOLAH

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DIPONEGORO
SMP ARGOPURO 2 SUCI
NSS 204052416096 Status : Terakreditasi A NPSN :
Alamat : JI. Keputren Suci Panti 68153, Telepon (0331) 4-l§0i53-3763
Email : smpargopuro2@gmail.com

SURAT KETERANGAN
No. 31/E.11/SMP.ARG.2/V/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah :

Nama *NURUL HIDAYATI, S.Pd
NiP §=
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Rerja 1 SMP ARGOPURO 2 SUCH

Menerangkan dengan sebenamya bahwa Mahasiswa tersebut dibawah i

Nama : Aida Nurud Safitri
Nim - 130210102106
Jurnsan * Pendidikan Fisika FKIP 1INFI

Telah melakukan penelitian di SMP ARGOPURO 2 SUCI Dengan judul ** Pengembangan Modul
IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP * pada kelas VIII A
di SMP ARGOPURQ 2 SUCI Tahun Pelajaran 2016/2017

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenar benamya dan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Jember, 20 Mei 2017
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LAMPIRAN N. SURAT KETERANGAN OBSERVASI DARI
KAHYANGAN
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PDP

PERUSAHAAN DAERAH PERKEBUNAN (PD P)
KAHYANGAN-JEMBER

KEBUN GUNUNGPASANG
Iln. Tancak No. 08 Telp, 0331 - 9219716 Ds. Kemirl Kec. Pantl - JEMBER 68153

Gunungpasang, 16 September 2016

Nomor : 071/618/788/710/2016 Kepada
Sifat : Penting Yth. Sdr. Dekan
Lampiran : 1 (satu) Lembar Fakultas Keguruan Dan limu
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian/ Observasi Pendidikan
Universitas Jember
di- ki

IEMBER

Menunjuk surat saudara tanggal, 8 September 2016 Nomor :
8858/UN25.1.5/L.T/2016, Perihal Permohonan Ifin Penelitian / Observasi.

Pada prinsipnya Kebun Gunungpasang tidak keberatan dan memberikan ijin
kepada mahasiswa Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Jember untuk
melakukan kegfatan penelitian / observasl dalam rangka memperoleh data untuk
penyelesalan tugas akhir skripsl pada:

Hari : Senin - Rabu
Tanggal : 19 - 21 September 2016
Jam :08.00 WIB s/d selesal
Data Mahasiswa  : 1. Rosita Sari (NIM: 130210102104 )
2. Yuni Rochmawatl (NIM:130210102105)
| 3. Aida Nurul Safitri (NIM : 130210102106 |

Surat ijin diberikan dengan ketentuan :
1. Penelitian / observasi ini benar - benar untuk kepentingan pendidikan.
2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan / aktivitas politik.

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah di Kebun Gunungpasang tidak memungkinkan
akan dilakukan penghentian kegiatan.

4, Segala resiko yang terjadi akibat kegiatan penelitian / observasi tersebut menjadi
beban dan tanggung jJawab Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

5. Hasil penelitian / observasl dalam bentuk naskah diketahui dan mendapatkan
pengesahan dari pihak Kebun Gunungpasang.

Demikian untuk menjadikan maklum.

TEMBUSAN KEPADA :

1. Yth. Sdr. Direks! PDP Kahyangan Jember
JI. GajJah Mada No.245 Jember

2. Arsip Kebun Gunungpasang
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